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Pertumbuhan Perusahaan terhadap Biological Asset Disclosure 
dengan Profitabilitas sebagai Variabel Moderasi (Studi pada 
Perusahaan Agrikultur yang Terdaftar di BEI Periode 2014-
2018) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh biological asset intensity, 
ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan terhadap biological asset disclosure 
dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan pendekatan kausalitas. Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah perusahaan agrikultur yang listing di Bursa Efek 
Indonesia pada periode tahun 2014-2018. Sampel penelitian ini adalah perusahaan 
agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang konsisten mempublikasikan 
laporan keungan (annual reportI) yang telah diaudit. Penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling sebagai teknik untuk pengambilan sampel. 
Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan data 
sekunder yang diambil langsung dari dokumen-dokumen yang sumber utamanya 
adalah laporan keuangan dan annual report perusahaan agrikultur yang 
mempublikasikan laporan keuangan perusahaannya di situs resmi Bursa Efek 
Indonesia (BEI): www.idx.co.id. Penelitian ini juga menggunakan analisis regresi 
berganda sebagai analisis data. 
Hasil penelitian ini adalah variabel biological asset intensity berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap biological asset disclosure. Ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap biological asset disclosure. Pertumbuhan 
perusahaan berpengaruh negatif terhadap biological asset disclosure. Profitabilitas 
tidak memoderasi pengaruh biological asset intensity terhadap biological asset 
disclosure. Profitabilitas dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
biological asset disclosure. Profitabilitas tidak memoderasi pengaruh pertumbuhan 
perusahaan terhadap biological asset disclosure. 
 
Kata Kunci: Biological Asset Intensity, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan 







A. Latar Belakang 
Perusahaan agrikultur merupakan bagian yang penting dalam perekonomian 
indonesia, hal tersebut terlihat dari data Departemen Pertanian yang menyebutkan 
bahwa pemanfaatan lahan pertanian di Indonesia setiap tahunnya mengalami 
peningkatan. Dilihat dari potensi sumber daya alamnya, bangsa Indonesia 
seharusnya mampu untuk memenuhi kebutuhan pangan bangsanya dan mengurangi 
kegiatan impor hasil pertanian. Oleh sebab itu, sektor agrikultur harus terus 
dikembangkan karena sektor tersebut sangat penting dalam menunjang 
perekonomian di Indonesia. Berbagai kebijakan dan strategi penataan keuangan 
harus dikelola dengan baik, mengingat persaingan yang semakin ketat dengan 
industri-industri yang sama dari luar Indonesia. Dengan adanya pengelolaan 
keuangan yang baik serta laporan keuangan yang berkualitas, dapat menjamin 
kelangsungan usaha perusahaan (Duwu et al., 2018). 
Keunikan aset yang ada pada perusahaan agrikultur inilah yang disebut 
dengan aset biologis (Sa’diyah et al., 2019). Disebut unik dikarenakan aset biologis 
selalu tumbuh, meskipun telah menghasilkan produk. Perubahan yang dialami aset 
mulai dari awal tumbuh, aset berdegenerasi, berproduksi yang nantinya 
berpengaruh terhadap perubahan aset secara kuantitatif maupun kualitatif (Fuad dan 




Aset biologis bisa memberikan aset yang baru dalam wujud produk 
agrikultur maupun dalam bentuk penambahan aset biologis yang setara. Dengan 
perubahan secara biologis, sangat dibutuhkan pengukuran yang mampu menilai aset 
dengan wajar disesuaikan berdasarkan kontribusi dan kesepakatan untuk 
memperoleh keuntungan yang lebih ekonomis bagi entitas (Meilansari et al, 2019).  
Aset biologis adalah aset yang dimiliki oleh perusahaan yang bergerak 
dalam bidang perkebunan dan peternakan berupa hewan atau tumbuhan hidup, 
seperti yang didefinisikan dalam International Accounting Standard (IAS) 41, 
biological asset is a living animal or plant. Karakteristik khusus yang melekat pada 
aset biologis terletak pada adanya transformasi atau perubahan biologis atas aset ini 
sampai pada aset dikonsumsi lebih lanjut (Dewi dan Dewi, 2017).  Aset biologis 
juga dapat dibedakan sebagai aset biologis yang dapat menghasilkan produk 
agrikultur, misalnya pohon sawit menghasilkan buah sawit, sapi menghasilkan susu, 
dimana buah sawit dan susu tersebut merupakan produk agrikultur. Ada juga aset 
biologis yang langsung di panen seperti pohon jati yang ditebang untuk dijual 
sehingga menjadi produk agrikultur (Hidayat, 2018). 
Pengelolaan keuangan aset biologis harus mengacu pada Standar Akuntansi 
Keuangan. Standar Akuntansi Keuangan sudah beberapa kali mengalami revisi 
karena dituntut harus sesuai dengan IFRS (International Financial Reporting 
Standards), mengingat perkembangan global yang mengarah kepada perdagangan 




asimetri informasi di kalangan pengguna laporan keuangan. Standar akuntansi 
internasional merupakan satu standar yang diharapkan menjadi standar dengan 
kualitas andal dan mempunyai banyak manfaat. Salah satu manfaat pentingnya yaitu 
meningkatkan kemampuan daya banding laporan keuangan terutama laporan 
keuangan perusahaan multinasional (Saudagaran, 2001). Ketersediaan informasi 
menjadi bagian yang sangat penting dalam pengambilan keputusan. Setiap 
keputusan diambil atas berbagai pertimbangan-pertimbangan yang diperoleh dari 
informasi. Oleh karena itu, kualitas dari sebuah keputusan sangatlah bergantung 
kepada seberapa banyak informasi yang dapat diperoleh serta seberapa relevan dan 
andal informasi tersebut digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan 
(Arimbawa et al., 2016).  
Sebagai suatu proses pencatatan yang akan menyajikan informasi keuangan, 
akuntansi harus dapat mengungkapkan kebenaran sesuai bukti-bukti yang sah baik 
secara akuntansi maupun islam. Dalam islam karakteristik tersebut telah dijelaskan 
sebagaimana firman Allah dalam Al-Baqarah ayat : 42 
                                      
Terjemahan : “Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil 
dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu sedang kamu 
mengetahui.” (Departemen Agama RI). 
 
Pengungkapan adalah komunikasi informasi ekonomi yang dilakukan oleh 
perusahaan yang mencakup informasi keuangan maupun non keuangan, informasi 




perusahaan. Oleh sebab itu, badan regulasi memaksa perusahaan untuk 
menyampaikan informasi yang sesuai dengan aktivitas yang dilakukan dengan 
tujuan untuk memperkecil kesenjangan informasi antara manajemen dan investor 
(Healy & Palepu, 2001).   
Untuk menunjukkan nilai aset biologis pada suatu perusahaan, maka pihak 
perusahaan perlu melakukan pengungkapan informasi laporan keuangan yang 
disampaikan melalui laporan tahunan (annual report). Pengungkapan informasi 
keuangan secara penuh didasari oleh kebutuhan para pengguna laporan yang 
berubah-ubah sehingga hal ini menyebabkan meningkatnya persyaratan 
pengungkapan secara substansial (Sa’diyah et al., 2019). Pada awal 2016 DSAK 
(Dewan Standar Akuntansi Keuangan) mengesahkan PSAK-69 agrikultur yang 
efektif diadopsi oleh seluruh entitas agrikultur pada 1 januari 2017. PSAK- 69 
merupakan pengapdosian penuh dari IAS 41 agriculture (International Accounting 
Standard) yang berisi tentang perlakuan akuntansi untuk sektor agrikultur yang 
meliputi pengungkapan, penyajian, pengukuran dan pelaporan aset biologis 
(Wulandari dan Wijayanti, 2018).  
Pengesahan ED PSAK 69 berdampak pada penyajian laporan keuangan 
perusahaan di Indonesia yang bergerak di bidang agrikultur. Melihat fenomena 
yang terjadi di Indonesia, dimana banyak perusahaan-perusahaan agrikultur mulai 
berkembang, maka sudah seharusnya perusahaan-perusahaan tersebut melakukan 




laporan tahunan (annual report), serta berbagai kebijakan akuntansi yang terkait 
dengan pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan aset biologis yang ada dalam 
PSAK 69 harus segera diterapkan oleh perusahaan agrikultur di Indonesia. Hal ini 
sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Ketua Dewan Audit OJK Ilyas Afianti 
yang mengatakan bahwa ada beberapa sektor industri dipasar modal terutama 
perusahaan agrikultur yang belum menerapkan standar akuntansi yang berlaku 
dalam pengungkapan aset biologisnya (Kusuma, 2015). 
Dari fenomena yang terjadi, diketahui bahwa pertumbuhan perusahaan 
agrikultur dalam menunjang ekonomi nasional menyebabkan pentingnya suatu 
pengukuran yang dapat menunjukan nilai aset pada perusahaan secara wajar sesuai 
dengan kontribusinya dalam menghasilkan aliran keuntungan yang ekonomis bagi 
perusahaan. Dengan adanya nilai aset biologis pada perusahaan agrikultur, maka 
diperlukan sebuah pengungkapan informasi laporan keuangan yang dilakukan 
perusahaan pada laporan tahunan (annual report) yaitu berupa pengungkapan aset 
biologis serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Penelitian mengenai pengungkapan aset biologis ini belum banyak dijadikan 
sebagai objek penelitian, adapun beberapa faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan aset biologis telah diuji oleh penelitian sebelumnya. Berdasarkan 





Biological asset intensity (intensitas aset biologis) menggambarkan seberapa 
besar proporsi investasi perusahaan terhadap aset biologis yang dimiliki. Intensitas 
aset biologis juga mampu menggambarkan ekpektasi kas yang akan diterima jika 
aset tersebut kemudian dijual (Duwu et al., 2018). Apabila perusahaan memiliki 
nilai aset biologis yang tinggi, maka perusahaan tersebut cenderung ingin 
mengungkapkannya dalam catatan atas laporan keuangan perusahaan. Penelitian 
sebelumnya yang diteliti oleh (Goncalves dan Patricia, 2014), dan (Yurniwati et, 
al., 2018) memperoleh hasil bahwa intensitas aset biologis berpengaruh terhadap 
pengungkapan aset biologis. 
Ukuran perusahaan menunjukkan, semakin besar perusahaan maka semakin 
tinggi pula tuntutan terhadap keterbukaan informasi dibanding perusahaan yang 
lebih kecil. Dengan mengungkapkan informasi yang lebih banyak, perusahaan 
mencoba mengisyaratkan bahwa perusahaan telah menerapkan prinsip-prinsip 
manajemen perusahan yang baik (good corporate governance). Penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Goncalves dan Patricia, 2014) dan (Yurniwati  et 
al., 2018) memperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
pengungkapan aset biologis. Hasil penelitian yang dilakukan (Nuryaman, 2009) 
juga menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tingkat 
pengungkapan. Namun, berbeda dengan hasil penelitian (Ahmad, 2012) yang 





Pertumbuhan perusahaan yakni kompetensi suatu perusahaan dalam 
meningkatkan size. Kemampuan sebuah perusahaan untuk mendapatkan laba yang 
tinggi menyebabkan investor mengharapkan return yang semakin besar. Perusahaan 
yang memiliki pertumbuhan yang tinggi cenderung lebih diperhitungkan dan 
dipertimbangkan oleh investor untuk menanamkan modalnya ke perusahaan 
tersebut. Oleh karena itu, pertumbuhan sebuah perusahaan sangat berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan (Soliha dan Taswan, 2002). 
Profitabilitas menjadi salah satu informasi yang banyak digunakan oleh para 
investor. Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan baik dapat diukur berdasarkan 
tingkat profitabilitasnya. Perusahaan yang menghasilkan profitabilitas akan 
melakukan pengungkapan yang lebih banyak karena manajemen perusahaan ingin 
meyakinkan seluruh pengguna laporan keuangan bahwa perusahaan berada pada 
posisi persaingan yang kuat dan memperlihatkan bahwa kinerja perusahaannya juga 
bagus. Hasil penelitian Nugroho (2012) menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan, hal ini berbeda dengan hasil penelitian 
Sefani (2012) yang menyatakan pendapat sebaliknya yakni profitabilitas 
berpengaruh negatif terhadap pengungkapan informasi.  
Hal ini menarik untuk diteliti, terkait apa saja pengungkapan aset biologis 
yang harus diungkapkan suatu perusahaan dengan item pengungkapan berdasarkan 
IAS 41 pada perusahaan agrikultur, dan variabel apa saja yang mempengaruhi 




penelitian sebelumnya yaitu yang pertama periode pengamatan penelitian ini 
dimulai dari 2014-2018, sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan pada periode 
2012-2016. Kedua, dalam penelitian ini penulis menambahkan variabel independen 
yaitu pertumbuhan perusahaan dan profitabilitas sebagai variabel moderasi. Alasan 
peneliti menggunakan item pengungkapan aset biologis berdasarkan IAS 41, karena 
terkait dengan disahkannya PSAK 69 agrikultur yang mengadopsi IAS 41 pada 
Desember 2015 yang akan efektif pada 1 Januari 2018, dan peneliti ingin melihat 
apakah perusahaan agrikultur yang ada di Indonesia sudah mengungkapkan seluruh 
aset biologis yang dikelola perusahaannya, dimana dari hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Kiswara (2012) menemukan bahwa ada beberapa perbedaan 
antara pengungkapan yang telah dilakukan perusahaan agrikultur di Indonesia 
dengan PSAK 69. Oleh karena itu, peneliti ingin menguji lebih dalam lagi pengaruh 
biological asset intensity, ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan terhadap 
biological asset disclosure dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi pada 
perusahaan agrikultur yang terdaftar di BEI periode 2014-2018). 
B. Rumusan Masalah 
Perusahaan agrikultur dalam menunjang ekonomi nasional menyebabkan 
pentingnya suatu pengukuran yang dapat menunjukan nilai aset pada perusahaan 
agrikultur secara wajar sesuai dengan kontribusinya dalam menghasilkan aliran 
keuntungan yang ekonomis bagi perusahaan. Adapun perbedaan karakteristik unik 




dengan karakteristik aset pada umumnya. Dengan adanya nilai aset biologis pada 
perusahaan agrikultur, maka diperlukan sebuah pengungkapan informasi laporan 
keuangan yang dilakukan perusahaan pada laporan tahunan (annual report) yaitu 
berupa pengungkapan aset biologis serta faktor-faktor yang mempengaruhinya 
(Sa’diyah et al., 2019). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis dapat 
merumuskan beberapa masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah biological asset intensity berpengaruh terhadap biological asset 
disclosure? 
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap biological asset 
disclosure? 
3. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap biological asset 
disclosure? 
4. Apakah profitabilitas dapat memoderasi biological asset intensity 
terhadap biological asset disclosure? 
5. Apakah profitabilitas dapat memoderasi ukuran perusahaan terhadap 
biological asset disclosure? 
6. Apakah profitabilitas dapat memoderasi pertumbuhan perusahaan 
terhadap biological asset disclosure? 
C. Hipotesis   
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, 




1. Biological Asset Intensity Berpengaruh terhadap Biological Asset 
Disclosure   
      Menurut Frida (2017) Biological Asset Intensity (intensitas aset 
biologis) menunjukkan besarnya nilai investasi pada aset biologis perusahaan. 
Selain menunjukkan besarnya investasi, juga memberikan gambaran jika nilai aset 
biologis tinggi maka perusahaan mengungkapan intensitas aset biologis dalam 
catatan atas laporan keuangan. Hasil penelitian Rute dan Patricia (2014) 
menyatakan terdapat hubungan intensitas aset biologis terhadap pengungkapan 
wajib dan sukarela. Mereka juga berpendapat sesuai dengan stakeholder theory 
yang diharapkan menyediakan laporan keuangan tentang aset biologis untuk 
menjamin regulasi tingkat biological asset disclosure sesuai dengan IAS 41 guna 
menyediakan informasi kepada penguna atas laporan keuangan. Hal tersebut juga 
sejalan dengan Amelia (2016) yakni intensitas aset biologis berpengaruh positif 
signifikan terhadap pengungkapan aset biologis  Berdasarkan uraian di atas 
hipotesis pertama yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Biological asset intensity berpengaruh positif terhadap biological asset 
disclosure. 
2. Ukuran Perusahaan Berpengaruh terhadap Biological Asset Disclosure 
Ukuran perusahaan menunjukkan besar atau kecilnya perusahaan dilihat dari 
total aset, tingkat penjualan, maupun nilai pasar saham. Stakeholder theory 




biaya agensi yang lebih besar sehingga diperlukan pengungkapan informasi kepada 
para pemangku kepentingan,  terutama analis keuangan.   
Penelitian yang dilakukan oleh Goncalves & Patricia (2014) yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan dapat menunjukkan, semakin besar perusahaan maka 
semakin tinggi pula tuntutan terhadap keterbukaan informasi dibandingkan dengan 
perusahaan kecil. Hasil penelitian dari Goncalves & Patricia (2014) bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Amelia (2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan aset biologis. Berdasarkan 
uraian di atas hipotesis kedua yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap biological asset disclosure. 
3. Pertumbuhan Perusahaan Berpengaruh terhadap Biological Asset 
Disclosure 
Pertumbuhan perusahaan merupakan kompetensi perusahaan dalam 
meningkatkan size suatu perusahaan. Menurut Soliha dan Taswan (2002) 
Kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi menyebabkan 
investor mengharapkan return yang semakin besar.  Perusahaan yang memiliki 
pertumbuhan yang tinggi cenderung lebih diperhitungkan dan dipertimbangkan oleh 
investor untuk menanamkan modalnya ke perusahaan tersebut. Oleh karena itu, 




Perusahaan yang mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi cenderung akan 
lebih banyak mendapatkan sorotan, sehingga perusahaan tersebut akan melakukan 
pengungkapan tanggung jawab sosial yang lebih banyak.  
Signaling theory beranggapan bahwa pertumbuhan perusahaan yang tinggi 
dapat menunjukkan sinyal prospek perusahaan yang baik dimasa mendatang. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Effendi dan Hapsari (2015), Munsaidah, 
dkk (2016), dan Amelia (2016) menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan 
berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis. Berdasarkan uraian tersebut, 
hipotesis ketiga yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H3: Pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap biological asset 
disclosure. 
4. Profitabilitas sebagai pemoderasi pada pengaruh Biological Asset 
Intensity terhadap Biological Asset Disclosure 
Profitabilitas yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham. Semakin besar 
keuntungan yang diperoleh, semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk 
membayarkan dividennya. Hal ini berdampak pada kenaikan nilai perusahaan. 
Dengan rasio profitabilitas yang tinggi yang dimilki sebuah perusahaan akan 
menarik minat investor untuk menanamkan modalnya diperusahaan (Dewi dan 
Wirajaya, 2013). Stakeholder theory menjelaskan bahwa untuk memuaskan para 




Karena, pengungkapan yang lebih dapat membuat perusahaan mudah untuk menarik 
investor dan meyakinkan kreditor jika perusahaan ingin melakukan pinjaman. 
Biological asset intensity (intensitas aset biologis) yaitu gambaran seberapa 
besar nilai investasi perusahaan terhadap aset biologis (Sa’diyah et al., 2009). Jika 
sebuah perusahaan memiliki nilai aset biologis yang tinggi, maka perusahaan 
tersebut cenderung ingin mengungkapkannya dalam catatan atas laporan keuangan 
perusahaan.  
Pengungkapan aset biologis (biological asset disclosure) merupakan 
penyampaian informasi secara formal di dalam laporan tahunan oleh perusahaan 
agrikultur terkait dengan aset biologis yang dikelolanya. Pengungkapan aset 
biologis diukur dengan membandingkan total skor yang diperoleh dari indeks 
pengungkapan aset biologis dengan total skor yang diwajibkan menurut PSAK 69.  
Besarnya biological asset intensity (intensitas aset biologis) pada perusahaan 
agrikultur tidak menjamin keluasan biological asset disclosure (pengungkapan aset 
biologis) yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Hal ini terjadi karena aset 
biologis merupakan aset utama yang dimiliki oleh perusahaan agrikultur, maka 
bagaimanapun keadaannya perusahaan akan tetap mengungkapkan aset biologisnya. 
Penyebab lainnya adalah masih banyak perusahaan dengan intensitas aset biologis 
yang lebih besar beranggapan bahwa beberapa hal terkait aset biologis belum wajib 
untuk diungkapkan dalam laporan tahunan. Maka dari itu, penelitian ini akan 




memperlemah pengaruh intensitas aset biologis terhadap pengungkapan aset 
biologis. Adapun hipotesisnya, yaitu: 
H4: Profitabilitas memoderasi pengaruh biological asset intensity terhadap 
biological asset disclosure.   
5. Profitabilitas sebagai pemoderasi pada pengaruh Ukuran Perusahaan 
terhadap Biological Asset Disclosure 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Para 
investor menanamkan saham pada perusahaan adalah untuk mendapatkan return. 
Semakin tinggi kemampuan perusahaan memperoleh laba, maka semakin besar 
return yang diharapkan investor, sehingga menjadikan nilai perusahaan menjadi 
lebih baik (Sa’diyah et al., 2019). Menurut signaling theory, profitabilitas yang 
tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
yang tinggi bagi pemegang saham. Perusahaan agrikultur yang mempunyai total 
profitabilitas dalam jumlah besar terkadang belum tentu memiliki profitabilitas 
yang besar pula, sehingga dapat menunjukkan bahwa perusahaan agrikultur 
memiliki total aset dalam jumlah besar tidak menjamin akan memperhatikan 
keleluasaan dan kelengkapan biological asset disclosure dibandingkan dengan 
perusahaan yang mempunyai profitabilitas dalam jumlah kecil.  
Perusahaan agrikultur yang total profitabilitasnya kecil, mereka juga 
mempunyai kepentingan yang sama untuk menarik perhatian pihak eksternal, 




kecil akan tetap mengungkapkan aset biologis yang dimilikinya minimal agar dapat 
bersaing dengan perusahaan-perusahaan besar.  
H5: Profitabilitas memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap biological 
asset disclosure. 
6. Profitabilitas sebagai pemoderasi pada pengaruh Pertumbuhan 
Perusahaan terhadap Biological Asset Disclosure 
           Analisis mengenai profitabilitas sangat penting buat kreditor dan investor 
ekuitas. Bagi kreditor, laba adalah sumber pembayaran bunga dan pokok pinjaman, 
sedangkan bagi investor ekuitas, laba merupakan salah satu faktor penentu 
perubahan nilai efek. Hal yang terpenting bagi perusahaan adalah bagaimana laba 
tersebut bisa memaksimalkan pemegang saham, bukan seberapa besar laba yang 
dihasilkan oleh perusahaan. 
           Pertumbuhan perusahaan pada sektor agrikultur yang dimiliki oleh 
perusahaan agrikultur untuk meningkatkan aset dan profitabilitas perusahaannya. 
Pertumbuhan perusahaan agrikultur menggambarkan tingkat perluasan usaha yang 
biasa digunakan dalam kegiatan operasional. Stakeholder theory menyatakan bahwa 
perusahaan yang mempunyai pertumbuhan yang tinggi cenderung lebih banyak 
mendapatkan pengawasan dari pihak luar, terutama stakeholder diantaranya 
investor karena dianggap dapat memberikan profitabilitas yang tinggi dimasa 




dalam mengungkapkan informasinya untuk menarik perhatian para investor dalam 
mengambil keputusan untuk menanamkan modalnya keperusahaan tersebut.  
H6: Profitabilitas memoderasi pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap 
biological asset disclosure. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Variabel Independen 
            Variabel independen biasa disebut dengan variabel bebas yang 
mempengaruhi variabel dependen. Penelitian ini menggunakan tiga (3) variabel 
independen yaitu : 
a. Biological Asset Intensity 
Biological asset intensity (intensitas aset biologis) dapat menunjukkan 
besarnya nilai investasi pada aset biologis perusahaan. Selain untuk menunjukkan 
besarnya investasi, juga memberikan gambaran jika nilai aset biologis tinggi maka 
perusahaan mengungkapan intensitas aset biologis dalam catatan atas laporan 
keuangan. Menurut Schrech, dkk (2013) menyatakan bahwa tingkat pengungkapan 
aset biologis meningkat sejalan dengan peningkatan intensitas aset biologis. 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa intensitas aset 
biologis adalah besarnya tingkat investasi suatu perusahaan yang memberikan 
gambaran mengenai nilai aset biologis pada saat pengungkapannya dalam laporan 
keuangan. Menurut Rute dan Patricia (2014), intensitas aset biologis diukur dengan 




Biological Asset Intensity  
             
         
                      
b. Ukuran Perusahaan  
          Ukuran perusahaan menunjukan besarnya skala perusahaan. Ukuran 
perusahaan dapat diukur dengan total aset atau aktiva. Aktiva menurut Kieso (2011; 
1192) adalah sebagai berikut:  
“Asset is resource controlled by the entity as a result of past events and from which 
future economic benefits are expected to flow to the entity”. 
Pernyataan diatas menjelaskan bahwa aktiva adalah sumber daya yang dapat 
dikendalikan oleh sebuah perusahaan sebagai akibat peristiwa masa lalu dan 
diharapkan akan memberikan manfaat ekonomi di masa yang akan datang untuk 
sebuah perusahaan. Menurut Brigham & Houston (2010:4) ukuran perusahaan 
merupakan ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukan atau dinilai 
dari total aset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain.  
 Dari beberapa pengertian tentang ukuran perusahaan, maka dapat 
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan adalah ukuran atas besar kecilnya aset yang 
dimiliki perusahaan, sehingga perusahaan besar umumnya mempunyai total aset 
yang besar pula dan sebaliknya apabila perusahaan kecil, maka umumnya memiliki 
total aset yang kecil juga. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia 
No.46/MDAG/PER/9/2009 tentang penerbitan surat izin usaha perdagangan, pasal 3 





Ukuran Perusahaan Menurut Menteri Perdagangan RI 
Kategori 
Nilai aset  
(tanpa nilai tanah dan bangunan) 
Perusahaan kecil Rp.50.000.000-Rp. 500.000.000 
Perusahaan menengah Rp. 500.000.000-Rp. 10.000.000.000 
Perusahaan besar  Rp. 10.000.000.000 
 
Menurut Jogiyanto Hartono (2015:282) ukuran perusahaan dapat dihitung 
dengan Logaritma natural dari total aktiva yang dirumuskan : 
Ukuran perusahaan (size) = Ln (Total Aset)  
Keterangan : 
Ln : Logaritma natural 
Berdasarkan uraian di atas, dapat menunjukan bahwa semakin besar nilai 
total aset, semakin besar pula ukuran perusahaan dan kinerja perusahaan dapat 
dikatakan baik, karena perusahaan berusaha keras untuk tetap meningkatkan nilai 
asetnya.  
Dalam penelitian ini, untuk menghitung ukuran perusahaan dihitung dengan 
menggunakan logaritma natural dari total aset dikarenakan besarnya total aset 
perusahaan akan mempengaruhi tingkat pengungkapan aset pada laporan keuangan 
perusahaan tersebut yang sangat berkaitan dengan variabel dependen dalam 






c. Pertumbuhan Perusahaan 
             Pertumbuhan perusahaan ditunjukan dari seberapa baik suatu perusahaan 
mempertahankan posisi ekonomi dalam industri maupun kegiatan ekonominya 
secara keseluruhan. Pertumbuhan perusahaan dapat dilihat dari rasio pertumbuhan 
laba yang positif. Perusahaan yang memiliki rasio pertumbuhan laba yang positif 
cenderung mempunyai potensi untuk mendapatkan opini yang baik lebih besar. 
Pertumbuhan laba menunjukkan kemampuan perusahaan untuk dapat bertahan 
dalam kondisi persaingan. Perusahaan dengan negative growth mengindikasikan 
kecenderungan yang lebih besar kearah kebangkrutan. Untuk mengukur 
pertumbuhan perusahaan, dalam penelitian ini peneliti menggunakan rasio 
pertumbuhan laba. Rasio pertumbuhan laba digunakan karena dapat 
menggambarkan keadaan perusahaan yang sedang baik.  
              Dalam penelitian ini, variabel pertumbuhan perusahaan diproksikan 
dengan menggunakan rasio pertumbuhan laba. Maka rasio pertumbuhan laba adalah 
sebagai berikut:  
       
                             
               
       
Keterangan : 
Laba bersiht = Laba bersih tahun sekarang  






2. Variabel Dependen 
       Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
bebas. Variablel dependen dalam penelitian ini adalah biological asset disclosure 
(pengungkapan aset biologis). Pengungkapan aset biologis merupakan penyampaian 
informasi secara formal di dalam laporan tahunan oleh perusahaan agrikultur terkait 
dengan aset biologis yang dikelolanya. Pengungkapan aset biologis diukur dengan 
membandingkan total skor yang diperoleh dari indeks pengungkapan aset biologis 
dengan total skor yang diwajibkan menurut PSAK 69. Indeks pengungkapan yang 
digunakan untuk mengukur luas pengungkapan aset biologis (biological asset 
disclosure) diperoleh dengan cara apabila setiap item diungkap dalam laporan 
tahunan, maka diberi skor 1 (satu), dan apabila tidak diungkapkan maka diberi skor 
0 (nol). Pengukuran luas pengungkapan aset biologis dilakukan dengan 
menggunakan Indeks Wallace dengan rumus sebagai berikut: 
       
 
 
        
keterangan : 
n : total skor yang diperoleh 
k : total skor yang diwajibkan menurut PSAK 69 
Dalam penelitian ini, untuk pengukuran pengungkapan menggunakan indeks 
Wallace dikarenakan perhitungan indeks Wallace dengan menggunakan item 
pengungkapan aset biologis akan menunjukan hasil perhitungan mengenai tinggi 




Daftar item pengungkapan terkait aset biologis dapat dilihat dalam tabel 1.2 
berikut: 
Tabel 1.2 






Indeks Pengungkapan Skor 
  Mondotory Item:  
  Keuntungan/kerugian yang timbul selama periode  
1 26 Pengakuan awal aset biologi 1 
2 26 Pengakuan awal hasil agrikultur 1 
3 26 Perubahan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual 1 
4 30 Gambaran dari setiap kelompok aset biologis 1 
5 31 Penjelasan paragraf 1 
6 32 Penjelasan pengukuran 1 
7 33 
Penjelasan aktivitas perusahaan dengan masing-masing 
kelompok aset biologis 
1 
  Penjelasan tahapan pengukuran non keuangan:  
8 46 Aset yang tersedia akhir periode 1 
9 46 Hasil agrikultur selama periode tersebut 1 
10 51 
Asumsi dan metode yang digunakan dalam menentukan nilai 
wajar dari masing-masing produk agrikultur pada titik panen 
dan setiap kelompok aset biologis 
1 
11 51 
Nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual produk  agrikultur 
yang dipanen pada periode tersebut 
1 
12 49 Informasi terkait aset biologis yang dibatasi atau dijaminkan 1 
13 49 Komitmen dalam pembangunan atau akuisisi aset biologis 1 
14 49 Strategi manajemen terkait resiko keuangan aset biologis 1 
15 46 
Penyesuaian terkait perubahan jumlah tercatat aset biologis 
pada awal dan akhir periode 
1 
16 50 Rekonsiliasi yang meliputi desegregasi 1 




diukur secara andal 
 54 
Entitas mengukur dan mengungkapkan aset biologis 
berdasarkan biaya yang mereka tetapkan dikurangi 
akumulasi penyusutan dan akumulasi penurunan nilai 
1 
17 54 Gambaran aset biologis 1 
18 54 
Penjelasan mengapa nilai wajar tidak dapat diukur secara 
andal 
1 
19 54 Perkiraan tingkat ketidaksesuaian nilai wajar 1 
20 54 Metode penyusutan yang digunakan 1 
21 54 Masa manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan 1 
22 54 
Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan (akumulasi 
rugi penurunan nilai) pada awal dan akhir periode 
1 
23 55 Pengakuan keuntungan atau kerugian penjualan aset biologis 1 
24 55 Kerugian penurunan nilai, terkait penghentian 1 
25 55 Reversal rugi penurunan nilai terkait penghentian 1 
26 55 Penyusutan terkait penghentian 1 
 56 
Pengungkapan entitas terkait - Nilai wajar aset biologis yang 
sebelumnya diukur pada biaya yang ditetapkan dikurangi 
akumulasi penyusutan dan kerugian penurunan menjadi 
andal terukur selama periode berjalan 
 
27 56 Gambaran aset biologis 1 
28 56 Penjelasan mengapa nilai wajar telah terukur secara andal 1 
29 56 Pengaruh perubahan tersebut 1 
 57 Pengungkapan entitas terkait hibah pemerintah  
30 57 Hibah pemerintah 1 
31 57 




Kondisi yang terpenuhi dan kontijensi lainnya yang melekat 
pada hibah pemerintah 
1 
33 57 Penurunan yang signifikan pada tingkat hibah pemerintah 1 
  Non-Mondatory but recommended items:  
34 42 Consumable and bearer asset 1 
35 43 Aset dewasa dan belum dewasa 1 
36 40 
Jumlah perubahan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual, 






37 NA Informasi ini disampaikan oleh aset biologis 1 
38 NA Informasi mengenai penilaian efek 1 
39 NA Informasi lebih lanjut 1 
40 NA 
Asumsi harga masa depan dan biaya, serta mengungkapkan 
analisis sensitivitas dengan beberapa parameter 
1 
(Sumber PSAK 69 Agrikultur dan IAS 41- diolah) 
3. Variabel Moderasi 
Variabel moderasi adalah variabel yang dalam posisi dapat memperkuat atau 
memperlemah hubungan antara variabel indepeden dengan variabel dependen 
(Chandrarin, 2017:86). Penelitian ini menggunakan profitabilitas sebagai variabel 
moderasi. Profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan memperoleh laba terkait 
dengan penjualan, total aset, maupun modal sendiri. Rasio profitabilitas mengukur 
efektivitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari 
penjualan dan investasi. Dalam penelitian ini, rasio profitabilitas yang digunakan 
yaitu Return on Asset (ROA). ROA menunjukkan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dari aset yang dimanfaatkan. Semakin tinggi nilai ROA maka 
semakin efektif pengelolaan aset dalam menghasilkan laba operasi perusahaan. 
Adapun rumus dari profitabilitas, yakni : 
Return on Assets (ROA) = Laba bersih/Total aset 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian yang digunakan penulis sebagai referensi 
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biologis. 
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 










































menunjukkan bahwa  
intensitas aset biologis 
dan ukuran 
perusahaan memiliki 







a. Untuk mengetahui pengaruh biological asset intensity terhadap 
biological asset disclosure. 
b. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap biological 
asset disclosure. 
c. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap 
biological asset disclosure. 
d. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas yang dimoderasi biological 
asset intensity terhadap biological asset disclosure. 
e. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas yang dimoderasi ukuran 
perusahaan terhadap biological asset disclosure. 
f. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas yang dimoderasi pertumbuhan 
perusahaan terhadap biological asset disclosure.  
2. Manfaat Penelitian 
 
Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan di atas, maka maanfaat 
penelitian yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoretis dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sumbangan pemikiran guna mendukung pengembangan teori yang sudah 
ada dan sebagai pengembangan ilmu pengetahuan agar kesesuaian antara 
teori dan praktek khususnya pengungkapan aset biologis serta faktor-




b. Manfaat Praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan atau saran mengenai bagaimana menunjukkan nilai aset pada 
perusahaan agrikultur secara wajar sesuai dengan kontribusinya dalam 
menghasilkan aliran keuntungan (laba) yang ekonomis bagi perusahaan. 
Untuk pihak manajemen, penelitian ini bermanfaat dalam 
mengungkapkan aset biologisnya. Untuk pihak investor, penelitian ini 
dapat menjadi masukan untuk menilai pengungkapan aset biologis yang 
dilakukan oleh perusahaan agrikultur sebelum mengambil keputusan 
untuk menanamkan modalnya ke perusahaan tersebut.   
c. Manfaat Regulasi dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kontribusi dalam penyusunan standar terkait pengungkapan aset biologis. 
Dengan adanya standar khusus yaitu PSAK 69, diharapkan perusahaan 
agrikultur di Indonesia mampu menerapkan dan konsisten dalam 













A. Signaling Theory 
Signaling theory dicetuskan oleh Akerlof pada tahun 1970 yang menyatakan 
bahwa sinyal merupakan suatu tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan 
yang memberikan petunjuk bagi para investor tentang bagaimana manajemen 
memandang prospek perusahaan. Signaling theory juga merupakan sinyal-sinyal 
informasi yang dibutuhkan oleh investor untuk mempertimbangkan dan 
menentukan apakah investor akan menanamkan sahamnya atau tidak pada 
perusahaan yang bersangkutan (Rura, 2010). Dimana informasi mengenai 
perubahan harga dan volume saham mengandung informasi dalam memberikan 
bukti yang bermanfaat dan bisa digunakan dalam pengambilan keputusan. 
Signaling theory menjelaskan bahwa perusahaan memberikan dorongan untuk 
memberikan informasi kepada pengguna laporan keuangan (Khairuddin dan 
Wandita, 2017). Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat 
asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar dikarenakan pihak perusahaan 
mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang 
daripada pihak luar (investor dan kreditor) (Yuliawan dan Wirasedana, 2016). 
Akibatnya, apabila perusahaan mengalami perubahan struktur modal dan 
memberikan informasi kepada pemegang saham dapat mengakibatkan nilai 




mengungkapkan secara jelas laporan keuangannya demi memberikan sinyal yang 
positif terhadap pihak luar. Selain itu, perusahaan yang memiliki profitabilitas dan 
pertumbuhan perusahaan yang tinggi maka dapat menunjukkan sinyal prospek 
perusahaan yang baik dimasa mendatang.  
B. Stakeholder Theory 
Stakeholder theory dicetuskan oleh R. Edward Freeman pada tahun 1983. 
Individu atau kelompok yang dapat dipengaruhi ataupun memengaruhi proses 
pencapaian tujuan sebuah perusahaan disebut dengan stakeholder. Teori 
stakeholder menyatakan bahwa perusahaan harus mampu memberikan manfaat bagi 
stakeholder (pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, 
masyarakat, analis, dan pihak lain) yang tidak hanya beroperasi untuk 
kepentingannya sendiri (Duwu et al., 2018). Hernadi (2012) juga menyatakan 
stakeholder dibagi menjadi dua, yaitu stakeholder internal (pemilik, manajemen, 
karyawan) dan stakeholder eksternal yang terdiri dari pemerintah, masyarakat, 
lingkungan dan pemangku kepentingan masa depan. Hal ini senada dengan yang 
dikemukakan peneliti lainnya yang menyatakan bahwa stakeholder terdiri dari 
stakeholder primer dan stakeholder sekunder. Stakeholder primer terdiri dari 
pemilik, karyawan, pelanggan, pemasok, dan kelompok stakeholder publik. 
Sedangkan yang termasuk dalam stakeholder sekunder adalah media dan pihak-




Salah satu hal yang memengaruhi keberadaan dari sebuah perusahaan yaitu 
dukungan dari stakeholders. Kelompok stakeholder inilah yang menjadi bahan 
pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam mengungkap suatu informasi 
dalam laporan perusahaan atau tidak. Tujuan utama dari teori ini yaitu untuk 
membantu manajemen perusahaan dalam meningkatkan penciptaan nilai sebagai 
akibat dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan serta untuk meminimalkan kerugian 
yang mungkin muncul bagi stakeholder. Menurut teori stakeholder,  perusahaan 
berusaha untuk memenuhi permintaan stakeholder sebagai suatu bentuk investasi 
sosial yang akan memberikan kontribusi peningkatan kinerja keuangan perusahaan 
dan mencapai tujuan strategis perusahaan jangka panjang. Hal tersebut menjelaskan 
bahwa yang mendasari perusahaan untuk memperhatikan keberadaan setiap 
kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh keputusan 
perusahaan adalah untuk mendapatkan nilai positif dan meningkatkan nilai 
perusahaan. Perusahaan akan berusaha untuk mencapai harapan stakeholder yang 
berkuasa dengan penyampaian dan pengungkapan. Pengungkapan tersebut 
dilakukan dengan harapan dapat memenuhi kebutuhan serta dukungan dari 
stakeholder demi keberlangsungan perusahaan tersebut. 
C. Aset Biologis 
1. Definisi Aset Biologis 
Kekayaan lingkungan yang merujuk pada sumber daya alam beraneka ragam 




alam dalam bentuk yang bermacam-macam. Dalam surah An-Nahl ayat 66, Allah 
berfirman : 
                                                           
         
Terjemahan: Dan dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu, padanya ada 
(bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat dan 
sebagaiannya kamu makan”.  
 
Islam mengajarkan untuk berproduksi dan menekuni aktivitas ekonomi 
dalam semua bentuk seperti penggembalaan, pertanian, berburu, perdagangan, 
industri dan bekerja dalam berbagai bidang keahlian. Salah satu kegiatan produksi 
yang dianjurkan yaitu menggembala hewan untuk ibadah, yakni dapat memberikan 
kemanfaatan bagi makhluk yang lain 
Hal tersebut mendorong umat manusia untuk senantiasa memelihara sumber 
daya alam khususnya hewan sebagai salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan 
individu, umat manusia seluruhnya dan hewan ternak. Hewan ternak diakui sebagai 
aset yang dimiliki untuk digunakan sebagai alat dalam memproduksi produk 
agrikultur.   
Aset yang dimiliki oleh perusahaan agrikultur mempunyai perbedaan dengan 
perusahaan yang bergerak dibidang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari 
adanya aktivitas pengelolaan transformasi biologis atas tanaman untuk 
menghasilkan suatu produk yang dapat dikonsumsi atau diproses lebih lanjut.  Aset 




adalah proses pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan prokreasi yang disebabkan 
perubahan kualitatif dan kuantitatif pada makhluk hidup dan menghasilkan aset 
baru dalam bentuk produk agrikultur atau aset biologis tambahan pada jenis yang 
sama (Duwu et al., 2018). Karena mengalami transformasi biologis maka 
diperlukan pengukuran yang dapat menunjukkan nilai dari aset tersebut secara 
wajar sesuai dengan kontribusinya dalam menghasilkan aliran keuntungan 
ekonomis bagi perusahaan (Aditya et al, 2017). Jadi dapat disimpulkan bahwa aset 
biologis adalah aset yang dimiliki perusahaan agrikultur yang berupa tanaman 
pertanian atau hewan ternak yang memiliki karakteristik berbeda dari aset lainnya 
dikarenakan adanya transformasi biologis dari aset tersebut. 
2. Karakteristik Aset Biologis 
Aktivitas agrikultur adalah manajemen transformasi biologis dan panen aset 
biologis oleh entitas untuk dijual maupun untuk dikonversi menjadi produk 
agrikultur atau menjadi aset biologis tambahan. Jika dikaitkan dengan karakteristik 
yang dimiliki oleh aset, maka aset biologis dapat dijabarkan sebagai hewan ternak 
atau tanaman pertanian yang dimiliki oleh perusahaan yang diperoleh dari kegiatan 
masa lalu. Adapun karakteristik khusus yang membedakan aset biologis dengan aset 
lainnya yaitu aset biologis mengalami transformasi biologis. 
Tranformasi aset biologis dijelaskan dalam PSAK 69 (2018:5) yaitu 
tranformasi biologis merupakan proses pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan 




Transformasi biologis menghasilkan beberapa tipe outcome seperti yang disebutkan 
dalam PSAK 69 (2018:7) , yaitu:  
a) Perubahan aset melalui pertumbuhan (peningkatan dalam kuantitas atau 
perbaikan kualitas dari aset biologis), degenerasi (penurunan nilai dalam 
kuantitas atau deteriorasi dalam kualitas dari aset biologis) dan prokreasi 
(hasil hewan atau tanaman hidup tambahan). 
b) Produksi produk pertanian seperti getah karet, daun teh, wol dan susu. 
 Untuk memahami secara lebih terkait transformasi aset biologis, PSAK 
69 memberikan contoh aset biologis, hasil pertaniannya beserta produk olahannya 
sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Transformasi Biologis 
Aset Biologis Produk Agrikultur Hasil Pemrosesan 
Domba Wol Benang Karpet 
Pohon dalam hutan 
kayu 
Pohon tebangan 
Kayu gelondongan, potongan 
kayu 
Sapi perah Susu Keju 
Tanaman kapas Kapas panen Benang pakaian 
Tebu Tebu panen Gula 
Tanaman tembakau Daun tembakau Tembakau 
Tanaman the Daun the The 
Tanaman buah-
buahan 
Buah petikan Buah olahan 
Pohon kelapa sawit Tandan buah segar Minyak kelapa sawit 
Pohon karet Getah karet Produk olahan karet 




Beberapa tanaman sebagai contoh, tanaman teh, pohon kelapa sawit dan 
pohon karet memenuhi tanaman produktif (bearer plants) dan termasuk dalam 
ruang lingkup PSAK 16: Aset Tetap. Produk yang tumbuh (produce growing) pada 
tanaman produktif sebagai contoh, daun teh, tandan buah segar kelapa sawit dan 
getah karet termasuk dalam ruang lingkup PSAK 69: Agrikultur. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aset biologis 
memiliki karakteristik berupa transformasi biologis yang merupakan proses 
pertumbuhan, degenerasi, produksi dan prokreasi pada tumbuhan hidup dan hewan 
yang menghasilkan produk aset biologis itu sendiri. 
3. Klasifikasi Aset Biologis 
Aset biologis berdasarkan ciri-ciri yang melekat dan berdasarkan masa 
manfaat atau jangka waktu transformasi biologisnya. Jika berdasrkan ciri-ciri yang 
melekat, aset biologis dibedakan menjadi dua jenis, antara lain: 
a. Aset bawaan, aset ini menghasilkan produk agrikultur bawaan yang dapat 
dipanen, namun aset ini tidak menghasilkan produk agrikultur utama dari 
perusahaan tapi dapat beregenerasi sendiri, misalnya produksi wol dari ternak 
domba dan pohon yang buahnya dapat dipanen. 
b. Aset biologis bahan pokok, aset agrikultur yang dipanen menghasilkan bahan 
pokok, misalnya ternak untuk produksi daging, padi menghasilkan pangan 




Berdasarkan masa manfaat atau jangka waktu transformasi biologisnya, aset 
biologis dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu: 
a) Aset biologis jangka panjang (short tern biological assets) 
Aset biologis yang memiliki masa tranformasi/masa manfaat biologis kurang 
dari satu atau sampai satu tahun. Misalnya dari aset biologis belum dewasa, yakni 
tanaman.hewan yang dapat dipanen maupun dijual pada tahun pertama atau tahun 
kedua setelah pembibitan seperti ikan, ayam, padi, jagung, dan lain-lain. 
b) Aset biologis dewasa (mature biological assets) 
Aset biologis yang memiliki masa transformasi biologis lebih dari satu (1) 
tahun. Misalnya dari aset biologis dewasa, yaitu hewan/tanaman yang dapat dipanen 
maupun dijual lebih dari satu tahun atau aset biologis yang dapat menghasilkan 
produk agrikultur dalam jangka waktu lebih dari satu tahun, contohnya tanaman 
penghasil buah (jeruk, durian, apel, dan sebagainya), hewan ternak yang berumur 
panjang (kuda, keledai, sapi, dan sebagainya). 
4. Pengakuan dan Pengukuran Aset Biologis 
a. Pengakuan Aset Biologis 
 Dalam IAS 41, entitas dapat mengakui aset biologisnya apabila: 
a) Perusahaan mengontrol aset tersebut sebagai hasil transaksi masa lalu. 
b) Memungkinkan diperolehnya manfaat ekonomi pada masa depan yang 
akan mengalir ke dalam perusahaan. 




PSAK 69, entitas mengakui aset biologisnya atau produk agrikultur apabila 
entitas atau suatu perusahaan mengendalikan aset biologis sebagai akibat dari 
peristiwa masa lalu, besarnya kemungkinan manfaat ekonomik masa depan terkait 
dengan aset biologis tersebut yang akan mengalir ke entitas dan nilai wajar ataupun 
biaya perolehan aset biologis dapat diukur secara andal. 
Aset biologis dalam laporan keuangan dapat diakui sebagai aset lancar maupun 
aset tidak lancar sesuai dengan jangka waktu transformasi biologis dari aset biologis 
yang bersangkutan. Aset biologis diakui ke dalam aset lancar jika masa manfaat 
atau masa transformasi biologisnya kurang dari atau sampai dengan satu tahun dan 
diakui sebagai aset tidak lancar apabila masa manfaatnya lebih dari satu tahun. 
b. Pengukuran Aset Biologis 
Di dalam IFRS pernyataan tentang pengukuran aset biologis diatur dalam IAS 
41. Berdasarkan IAS 41, aset biologis dapat diukur berdasarkan nilai wajar. Aset 
biologis harus diukur pada pengakuan awal dan pada tanggal pelaporan selanjutnya 
pada nilai wajar dikurangi estimasi biaya penjualan, kecuali jika apabila nilai wajar 
tidak bisa diukur secara andal. 
PSAK (2015:17) menyatakan pengukuran aset, antara lain: 
a) Biaya Historis, aset dicatat sebesar pengeluaran kas (setara kas) yang 
dibayar atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan untuk 
memperoleh aset tersebut pada saat perolehan. Liabilitas dicatat sebesar 




tertentu (pajak penghasilan) dalam jumlah kas (setara kas) yang diharapkan 
akan dibayarkan untuk memenuhi liabilitas dalam pelaksanaan usaha yang 
normal. 
b) Biaya kini (current cost), aset yang dinilai dalam jumlah kas (setara kas) 
yang seharusnya dibayar apabila aset yang sama atau setara kas diperoleh 
sekarang. Liabilitas dinyatakan dalam jumlah kas (setara kas) yang tidak di 
diskontokan yang mungkin akan dibutuhkan untuk menyelesaikan 
kewajiban masa kini. 
c) Nilai sekarang, aset dinyatakan sebesar arus kas masuk bersih di masa 
depan yang di diskotokan ke nilai sekarang dari pos yang diharapkan 
mampu memberikan hasil dalam pelaksanaan usaha normal. Liabilitas 
dinyatakan sebesar arus kas keluar bersih di masa depan yang di 
diskontokan ke nilai sekarang yang diharapkan dapat diperlukan untuk 
menyelesaikan liabilitas dalam pelaksanaan usaha normal. 
d) Nilai realisasi atau penyelesaian, aset dinyatakan dalam jumlah kas (setara 
kas) yang dapat diperoleh sekarang dengan menjual aset dalam pelepasan 
normal. Liabilitas dinyatakan sebesar nilai penyelesaian, yakni jumlah kas 
(setara kas) yang tidak didiskontokan yang diharapkan akan dibayarkan 
untuk memenuhi liabilitas dalam pelaksanaan usaha normal. 
e) Nilai wajar, nilai aset dan kewajiban yang bisa berubah sesuai 




5. Biological Asset Disclosure (Pengungkapan Aset Biologis) 
Posisi dan kinerja perusahaan bisa dilihat dari pengkapan yang dilakukan oleh 
perusahaan tersebut. Pengungkapan yaitu informasi ekonomi yang dimiliki suatu 
perusahaan. Menurut IAS 41, konsep-konsep yang terdapat dalam pengungkapan 
yakni pengungkapan cukup yang diwajibkan oleh standar akuntansi yang berlaku, 
kemudian pengungkapan wajar yang memiliki konsep lebih positif karena bersifat 
umum dan memberikan perlakuan yang sama untuk semua pemakai laporan 
keuangan. Selain itu, ada pengungkapan penuh.  
Menurut IAS 41, perusahaan harus melakukan pengungkapan-pengungkapan 
sebagai berikut: 
a. Penentuan penggunaan metode dan asumsi seperti pada pengukuran aset 
biologi (biological asset disclosure) berdasarkan IAS 41, pengukurannya harus 
menggunakan nilai wajar. 
b. Pengungkapan keberadaan dan nilai tercatat atas aset biologis yang dijadikan 
jaminan utang. 
c. Laporan keuangan harus mengungkapkan besarnya komitmen untuk 
pelaksanaan pengembangan ataupun untuk akuisisi biologis, serta strategi yang 
digunakan oleh entitas atas kegiatan agrikulturnya. 
d. Laporan keuangan mengakui dan mengungkapkan hibah pemerintah yang 




ketidakpastian dana pemerintah tersebut, penurunan dalam yang jumlah 
signifikan diharapkan dalam tingkatan gibah. 
e. Daftar perubahan rekonsiliasi dalam nilai tercatat pada aset biologis, harus 
disajikan oleh perusahaan diantara awal dan akhir periode berjalan, hal tersebut 
meliputi keuntungan dan kerugian atas aset biologis, kenaikan jumlah aset 
dikarenakan adanya penjualan dan telah dikualifikasikan sebagai aset siap jual, 
penurunan jumlah aset karena panen dan telah menjadi produk agrikultur, 
timbulnya selisih kurs dan perubahan-perubahan lainnya. 
f. Deskripsi dari setiap kelompok aset biologis. 
g. Jika tidak diungkapkan ditempat lain, maka laporan keuangan harus di 
informasikan atau dipublikasikan. 
h. Nilai wajar dikurangi untuk penjualan dari produk agrikultur yang telah 
dipanen selama periode tertentu. 
i. Aset yang dikonsumsi merupakan aset yang akan dipanen sebagai hasil 
pertanian, sedangkan aset pembawa adalah aset selain dari aset biologis 
tersebut. 
Dalam PSAK 69 (2018:49) pengungkapan yang dilakukan perusahaan adalah: 
1. Keberadaan dan jumlah tercatat aset biologis, kepemilikannya dibatasi dan 
jumlah tercatat aset biologis yang dijaminkan untuk liabilitas. 
2. Jumlah komitmen untuk pengembangan atau akuisisi aset biologis. 




Pengungkapan rekonsiliasi perubahan jumlah tercatat aset biologis antara awal 
dan akhir periode berjalan sebagaimana yang disebutkan dalam PSAK 69 (2018:50) 
yaitu: 
a) Keuntungan atau kerugian yang muncul dari perubahan nilai wajar dikurangi 
biaya untuk menjual. 
b) Kenaikan karena pembelian. 
c) Penurunan yang diatribusikan pada penjualan dan aset biologis yang 
diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual. 
d) Penurunan karena panen. 
e) Kenaikan yang dihasilkan dari kombinasi bisnis. 
f) Selisih kurs neto yang timbul dari penjabaran laporan keuangan ke mata uang 
enyajian yang berbeda, dan penjabaran dari kegiatan usaha luar negeri ke mata 
uang penyajian entitas pelapor. 
g) Perubahan lain.  
6. Biological Asset Intensity 
Aset biologis merupakan aset yang berupa makhluk hidup atau tanaman hidup 
yang mengalami transformasi biologis akibat dari peristiwa maupun kegiatan pada 
masa lalu yang memberikan manfaat untuk perusahaan di masa yang akan datang. 
Transformasi biologis tersebut berupa perubahan nilai aset melalui kenaikan 




penurunan kualitas tanaman atau hewan), prokreasi (perkembangbiakan) dan 
produksi. 
Intensitas aset biologis (biological asset intensity) adalah jumlah proporsi 
investasi pada aset biologis perusahaan agrikultur yang disijakan dalam catatan atas 
laporan keuangan (CaLK). Biological aset intensity pada perusahaan agrikultur 
menggambarkan besaran proporsi investasi yang dimiliki perusahaan terhadap aset 
biologisnya (PSAK 69). Tingkat biological asset disclosure akan meningkat searah 
dengan peningkatan intensitas aset biologisnya (Amelia, 2017). 
D. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan menunjukan besarnya skala perusahaan. Ukuran perusahaan 
dapat diukur dengan total aset, penjualan dan kapitalisasi pasar. Apabila semakin 
besar total aset, penjualan dan kapitalisasi pasar, maka semakin besar pula ukuran 
perusahaan tersebut (Kristiana, 2012). Semakin besar ukuran perusahaan maka 
semakin tinggi pula tuntutan terhadap keterbukaan informasi dibanding dengan 
perusahaan yang lebih kecil (Sa’diyah et al., 2019). Menurut Brigham dan Houston 
(2010;4) ukuran perusahaan yaitu ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan yang 
ditunjukkan atau dinilai dari total aset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak 
dan lain-lain.  





1. Tenaga kerja, yaitu jumlah pegawai tetap dan pegawai kontrak yang 
terdaftar atau bekerja di prusahaan pada suatu saat tertentu. 
2. Tingkat penjualan, yaitu volume penjualan perusahaan pada suatu priode 
tertentu misalnya satu tahun. 
3. Total hutang di tambah dengan nilai pasar saham biasa, yaitu jumlah utang 
dan nilai pasar saham biasa perusahaan pada suatu perusahaan atau tanggal 
tertentu. 
4. Total aset, yaitu keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan pada saat 
tertentu. 
E. Pertumbuhan Perusahaan  
Pertumbuhan perusahaan yaitu kompetensi suatu perusahaan dalam 
meningkatkan size. Perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi 
cenderung lebih banyak mendapat sorotan, maka dari itu perusahaan tersebut akan 
melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial yang lebih banyak. Pertumbuhan 
perusahaan mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 
kelangsungan usahanya (Kristiana, 2012). 
Kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi 
menyebabkan investor mengharapkan return yang semakin besar. Perusahaan 
memiliki pertumbuhan yang tinggi, cenderung lebih diperhitungkan dan 






Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba terkait 
dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Rasio profitabilitas yang 
mengukur manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan dari 
penjualan dan investasi (Cahyono et al., 2016). Profitabilitas yaitu pendapatan 
dikurangi beban dan kerugian selama periode pelaporan. Analisis mengenai 
profitabilitas sangat penting bagi investor dan kreditor ekuitas. Bagi kreditor, laba 
adalah sumber pembayaran bunga dan pokok pinjaman, sedangkan bagi investor 
ekuitas, laba merupakan salah satu faktor penentu perubahan nilai efek (Dewi dan 
Wirajaya, 2013). Hal yang terpenting bagi perusahaan adalah bagaiman laba 
perusahaan bisa memaksimalkan pemegang saham, bukan seberapa besar laba yang 
dihasilkan oleh perusahaan. 
Investor mempunyai sejumlah harapan atas sejumlah pengembalian atas 
investasinya saat ini. Pengembalian itu pastinya tergambar jelas pada performa 
perusahaan. Apabila dari tahun ke tahun perusahaan memiliki keuntungan yang 
signifikan, tentu investor cenderung memiliki harapan yang cukup optimis atas 
pengembalian yang pasti didapatnya, sementara apabila perusahaan pada tahun-
tahun terakhir mengalami kerugian maka secara otomatis terbayang disejumlah 






G. International Accounting Standard 41 (IAS 41) 
IAS 41 merupakan standar yang bertujuan untuk menentukan perlakuan 
akuntansi dan pengungkapan terkait hasil pertanian dan aset biologis yang 
mensyaratkan bahwa setiap aset biologis, dalam laporan keuangan harus dinilai 
dengan nilai wajar (fair value) pada setiap akhir periode pelaporan. Hal tersebut, 
dapat mengakibatkan timbulnya rugi atau laba yang disebabkan oleh penurunan 
atau kenaikan nilai aset (Aisyah, 2017). Laba atau rugi yang terjadi karena 
penurunan atau kenaikan nilai aset tersebut, harus dilaporkan dalam laporan 
keuangan perusahaan pada periode terjadinya.  
IAS 41 dapat diaplikasikan untuk akun-akun yang berkaitan dengan aktivitas 
agrikultur diantaranya, aset biologis, produk agrikultur pada saat titik panen dan 
hibah pemerintah. Akan tetapi IAS 41 tidak dapat diterapkan untuk 
memperhitungkan agrikultur, yakni tanah yang berkaitan dengan aktivitas agrikultur 
(lihat IAS 16 Aset Tetap dan IAS 40 Investasi Properti) dan aset tidak berwujud 
yang terkait dengan aktivitas agrikultur (lihat IAS 38 Aset Tidak Berwujud). 
IAS 41 ini juga bisa diaplikasikan untuk hasil produksi agrikultur yang 
merupakan hasil panen dari aset biologis entitas, hanya pada saat panen 
berlangsung. IAS 41 tidak berlaku untuk prosedur akuntansi atas pemrosesan hasil 






H. PSAK 69 Agrikultur 
Secara umum PSAK 69 mengatur tentang aset biologis atau produk agrikultur 
diakui saat memenuhi beberapa kriteria yang sama dengan kriteria pengakuan aset. 
Aset biologis dapat diukur pada saat pengakuan awal dan pada setiap akhir periode 
pelaporan keuangan pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual. PSAK 69 
mengatur mengenai perlakuan akuntansi dan pengungkapan yang terkait dengan 
aktivitas agrikultur yang merupakan hasil panen dari aset biologis milik entitas pada 
titik panen (Aisyah, 2017). Adapun ruang lingkup dari PSAK 69 Agrikultur yang 
diterapkan untuk memperhitungkan aktivitas agrikultur yaitu: aset biologis kecuali 
tanaman produktif (bearer plantas), produk agrikultur pada titik panen dan hibah 
pemerintah. 
PSAK 69 Agrikultur tidak diterapkan untuk: 
a) Tanah yang terkait aktivitas agrikultur 
b) Tanaman produktif yang terkait dengan aktivitas agrikultur 
c) Aset tak berwujud yang terkait aktivitas agrikultur. 
PSAK 69 dapat diterapkan untuk produk agrikultur yang merupakan hasil panen 
dari aset biologis milik entitas yang hanya pada sampai titik panen. Kemudian, 
diukur berdasarkan PSAK 14: Persediaan atau standar lain yang diterapkan. Maka 
dari itu, standar ini tidak mengatur pemrosesan produk agrikultur setelah panen 





I. Rerangka Pikir 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah biological asset intensity, 
ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan. Biological asset intensity (X1), 
ukuran perusahaan (X2) dan pertumbuhan perusahaan (X3) berpengaruh langsung 
terhadap biological asset disclosure (Y). Profitabilitas sebagai variabel moderasi 
yang dapat memperkuat dan memperlemah pengaruh variabel XI, X2, Dan X3 
terhadap variabel Y, maka dari itu rerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
Gambar 2.2 
Rerangka Pikir                 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu 
penelitian yang yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau 
lebih dan penelitian ini lebih berfokus pada data numerik yang diolah menggunakan 
metode statistika (Saemargani, 2015).  
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan agrikultur yang terdaftar pada Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018 dengan mengambil data Annual report 
(laporan keuangan tahunan) yang telah dipublikasikan dalam website resmi 
homepage BEI yaitu www.idx.co.id. Adapun target waktu penelitian selama kurang 
lebih dua bulan yaitu dimulai pada Oktober 2019. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian pada dasarnya untuk menunjukkan kebenaran dari pemecahan 
masalah atas apa yang diteliti. Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan suatu 
metode yang relevan. Metode penelitian dirancang melalui langkah-langkah 
penelitian dimulai dari operasionalisasi variabel, penentuan jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data dan diakhiri dengan merancang analisis data pengujian 
hipotesis (Arilaha, 2009). 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kausalitas. 




berupa sebab-akibat antara dua variabel atau lebih maupun hubungan/korelasi 
antar variabel serta menguji pengaruh atau dampak variabel independen (Nur 
Indriantoro dan Bambang Supomo, 2009: 27).  
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan Agrikultur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2018, dengan jumlah 
perusahaan agrikultur sebanyak 21 perusahaan.  
2. Sampel  
Sampel dipilih dari populasi perusahaan berdasarkan purposive sampling. 
Periode penelitian adalah pada tahun 2014-2018. Pemilihan sampel menggunakan 
metode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut : 
a. Perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2014-2018. 
b. Perusahaan agrikultur yang menerbitkan laporan keuangan dan laporan 
tahunan pada periode penelitian. 
c. Perusahaan agrikultur yang menggunakan mata uang rupiah. 
d. Perusahaan agrikultur yang memiliki laba positif. 
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yakni data yang diperoleh melalui 




oleh pihak lain. Data tersebut berupa laporan tahunan dan data lainnya yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. Data Sekunder yang kami ambil yaitu 
annual report perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga jenis 
data tersebut berupa dokumen dan arsip. 
2. Sumber Data 
Sumber utama data dalam penelitian ini yaitu annual report (laporan 
keuangan tahunan) perusahaan agrikultur tahun 2014-2018 yang telah dipublikasikan 
dalam website resmi homepage BEI yaitu www.idx.co.id. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Uji Statistik Deskritptif 
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu data agar 
mudah dipahami. Analisis statistik deskriptif biasanya digunakan untuk melihat nilai 
minimum, maksimum, rata-rata (mean), serta simpangan baku (standar deviasi) dari 
variabel penelitian yang diteliti.  
2. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji adanya variabel pengganggu 
atau tingkat residual yang memiliki distribusi normal dalam model regresi. 
Jika asumsi ini dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah 
sampel kecil. Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan 





b) Uji Multikoloniearitas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi 
antar variabel bebas dalam model regresi. Uji multikolonieritas dapat dilihat 
dari nilai tolerance dan variance inflation factors (VIF) yang digunakan untuk 
mendeteksi multikolinieritas. Setiap variabel independen menjadi variabel 
dependen dan diregres terhadap variabel independen lainnya. Tolerance 
digunakan untuk mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance 
yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (VIF=1/Tolerance). Nilai yang 
menunjukkan adanya multikoloniearitas adalah nilai tolerance = 0,10 atau 
10% atau sama dengan nilai VIF =10.  
c) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, biasanya disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas  dilakukan untuk mengetahui adanya 
penyimpangan syarat-syarat asumsi klasik pada model regresi dimana syarat yang 
harus dipenuhi model regresi adalah tidak adanya masalah heteroskedastisitas. 





d) Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya masalah 
penyimpangan dalam asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi 
antar residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lainnya pada model 
regresi.  
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan yang 
didasarkan pada analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol maupun dari 
observasi. Pengujian hipotesis pada penelitian ini, dilakukan dengan persamaan 
regresi yang diperoleh dalam suatu proses perhitungan. Untuk mengetahui apakah 
suatu persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi nilai variabel 
dependen atau tidak, maka uji hipotesis pada penelitian ini dapat dilakukan dengan 
cara sebagai berikut: 
a) Analisis Regresi 
Pengujian biological asset intensity, ukuran perusahaan dan pertumbuhan 
perusahaan, terhadap biological asset disclosure dengan profitabilitas sebagai 
pemoderasi yang menggunakan analisis regresi berganda, dengan model sebagai 
berikut: 
Y= α + β1X1 +β2X2 + β3X3+e 
Keterangan : 




α   : Konstanta yaitu nilai perkiraan Y jika X=0 
β 1, β 2, β 3: Koefisien Regresi  
X1  : Biological Asset Intensity   
X2  : Ukuran Perusahaan 
X3 : Pertumbuhan Perusahaan   
e  : Error yaitu nilai residu (nilai-nilai variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam persamaan). 
Regresi linier bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan signifikan level 0,05 (α=5%). 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang 
diuji secara bersama-sama (simultan) dan parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel dependen.  
b) Analisis Regresi Moderating dengan Pendekatan Uji Nilai Selisih Mutlak 
(Absolute difference value)  
Uji hipotesis moderating dilakukan dengan menggunakan uji nilai selisih mutlak 
dengan alasan model ini mampu mengatasi multikolinearitas yang biasanya terjadi 
sangat tinggi, apabila menggunakan uji interaksi dan model ini memasukkan variabel 
efek utama dalam analisis regresi, sedangkan uji residual hanya memasukkan efek 
interaksi saja. Uji nilai selisih mutlak dilakukan dengan cara mencari selisih nilai 
mutlak terstandarisasi diantara kedua variabel bebasnya. Apabila selisih nilai mutlak 




memoderasi hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantungnya. Adapaun 
bentuk persamaannya adalah sebagai berikut : 
Y = α + β1ZX1+β2ZX2+ β3ZM+β4|ZX1–ZM| + β5|ZX2 – ZM| + e 
Keterangan :  
Y   : Biological Asset Disclosure  
ZX1   : Standardize Biological Asset Intensity 
ZX2   : Standardize Ukuran Perusahaan 
ZX3   : Standardize Pertumbuhan Perusahaan 
ZM   : Standardize Profitabilitas 
|ZX1 – ZM|  :Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut 
perbedaan antara ZX1 dan ZM 
|ZX2 – ZM| :Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut 
perbedaan antara ZX2 dan ZM 
|ZX3 – ZM| : Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolut 
perbedaan antara ZX3 dan ZM 
α : Kostanta 
β : Koefisien Regresi 
e : Error Term 
         Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi, uji simultan (f-
test) dan regresi secara parsial (t-test):  
1) Analisis Koefisien Determinasi (R2 )  




kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi yaitu antara nol dan satu. Nilai koefisien determinasi mempunyai 
interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Jika nilai R2 bernilai besar (mendeteksi 1) 
maka variabel bebas dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika R2 bernilai kecil maka 
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi yaitu sebagai berikut:  
a. Jika Kd mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen tidak kuat.  
b. Jika Kd menjauhi nol (0) berarti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen kuat.  
2) Uji Regresi Secara Simultan (f)  
          Uji statistik “F” atau uji signifikan simultan bertujuan untuk melihat apakah 
semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat atau dependen. Apabila nilai sig dari F 
dihitung lebih kecil dari tingkat kesalahan/error (alpha) 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa model regresi yang di estimasi layak, sedangkan apabila nilai sig dari F 
hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model 
regresi yang diestimasi tidak layak.  
3) Uji Regresi Secara Parsial (t)  
          Uji t (t-test) digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna 




dependen. Uji t yaitu pengujian koefisien regresi masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara individu terhadap variabel 
dependen yang dilakukan dengan membandingkan p-value pada kolom Sig masing-
masing variabel independen dengan tingkat signifikan yang digunakan 0,05. 
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05:   
1. Jika probabilitas > 0,05  maka hipotesis tidak didukung. 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum dan Objek Penelitian 
1. Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Sejarah berdirinya Bursa Efek Indonesia (Indonesia Stock Exchange) atau 
biasa disebut dengan pasar modal, berdiri sejak masa pemerintahan kolonial Belanda 
yang didirikan pemerintah Hindia-Belanda tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. 
Meskipun telah berdiri sejak lama, perkembangan dari pasar modal mengalami 
beberapa kendala yang membuat pasar modal berhenti beroperasi pada masanya. Ada 
beberapa faktor yang melatarbelakangi kendala dari perkembangan pasar modal, 
diantaranya terjadi perang dunia ke I dan ke II, dengan adanya perpindahan 
kekuasaan pemerintah kolonial kepada pemerintah Indonesia. Pasar modal kembali 
aktif dan berkembang pada tahun 1977 yang sejalan dengan macam-macam regulasi 
dan insentif yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia. 
Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan yang pesat dan demi 
mengefisienkan atau mengefektifkan operasional dan transaksinya, pada tanggal 1 
Desember 2007 Bursa Efek akhirnya melakukan penggabungan dari Bursa Efek 
Jakarta (BEJ) yang memiliki peran sebagai pasar saham dan Bursa Efek Surabaya 
(BES) yang berperan sebagai pasar obligasi. Maka dari itu Bursa Efek Indonesia 





Sudirman  52-52, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarrta Selatan. Bursa Efek Indonesia 
(BEI) memiliki visi dan misi, antara lain: 
a) Visi 
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
b) Misi 
Menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya 
perdagangan efek yang teratur, wajar dan efisien serta mudah diakses oleh 
seluruh stakeholder (pemangku kepentingan). (Sumber: www.idx.co.id) 
2. Perusahaan Agrikultur 
Perusahaan agrikultur merupakan perusahaan yang melakukan kegiatan untuk 
memperoleh dan memproduksi bahan pangan (makanan, panganan, serat dan hasil-
hasil lainnya) melalui pemanfaatan sumber daya demi memenuhi kebutuhan hidup 
manusia. Termasuk juga didalamnya tanaman-tanaman tertentu dan juga pertambahan 
hewan-hewan lokal. Apabila berbicara tentang agrikultur, maka ilmu ini mencakup 
beberapa sektor secara umum diantaranya tanaman pangan, perkebunan, peternakan 
dan perikanan. 
1) Tanaman Pangan 
Yang termasuk dalam sektor tanaman pangan dibidang agrikultur yaitu 
padi. Padi menjadi salah satu produk dari sektor tanaman yang hasilnya 





seperti sayuran, ubi, jagung, singkong. Kentang dan semua produk olahan 
tanaman pangan.   
2) Perkebunan 
Sektor perkebunan dalam bidang agrikultur menjadi salah satu sektor 
yang mengalami pertumbahan yang konsisten dibanding dengan yang lain. 
Areal perkebunan dan hasil produksi dari perkebunan berbanding lurus satu 
sama lain. Maka dari itu hasil hasil perkebunan di Indonesia menjadi faktor 
yang cukup penting dalam meningkatkan pendapatan negara, mengingat 
hasil perkebunan di negara ini mencakup komoditi ekspor seperti kelapa 
sawi, karet, coklat, teh, tebu, kelapa dan semua produk hasil olahan dari 
perkebunan.  
3) Peternakan 
Sektor agrikultur yang satu ini menjadi salah satu usaha yang berskala 
kecil yang dilakukan oleh rakyat. Sektor peternakan di Indonesia 
digolongkan menjadi dua menurut ukuran hewan ternaknya, yaitu 
peternakan besar yang mencakup kuda, sapi, kerbau. Peternakan kecil 
mencakup bebek, ayam dan jenis unggas lainnya. Hasil dari peternakan 
tersebut bisa berupa susu, daging dan telur. 
4) Perikanan 
Selain sebagai negara agraria yang mempunyai luas laut atau perairan 
mencakup 3, 25 juta km
2





agrikultur yang memengang peran penting dalam struktur sosail dan 
ekonomi di Indonesia.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan agrikultur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2018. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini dipilih secara porposive sampling sebagai syarat yang 
harus dipenuhi untuk menjadi sampel pada penelitian. Adapun seleksi sampel 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dpat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:  
Tabel 4.1 
Prosedur Pemilihan Sampel 
No. Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia selama periode 2014-2018 
21 
2 Perusahaan agrikultur yang tidak menerbitkan 
laporan keuangan dan laporan tahunan pada 
periode penelitian 
(9) 
3 Perusahaan agrikultur yang tidak menggunakan 
mata uang rupiah 
(1) 
4 Perusahaan agrikultur yang tidak memiliki laba 
positif 
(2) 
Jumlah sampel awal 9 
Tahun Pengamatan 5 
Jumlah sampel akhir 45 





Berdasarkan penjelasan diatas, jumlah laporan keuangan yang digunakan 
sebagai sampel dalam penelitian ini berjumlah 45 laporan keuangan yang berasal dari 
9 perusahaan sampel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 5 tahun 
yakni dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. Adapun perusahaan yang menjadi 
sampel dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Daftar Nama Perusahaan dan Sampel 
No Kode Nama Perusahaan 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 
2 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 
3 GZCO Gosco Plantation Tbk 
4 SGRO Sampoerna Agro Tbk 
5 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk 
6 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk 
7 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 
8 UNSP Bakrie Sumatera Plantations Tbk 
9 BISI BISI International Tbk 







B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif Variabel 
Analisis statistik deskriptif mempunyai tujuan untuk memberikan gambaran 
mengenai data penelitian secara statistik kepada para pembaca laporan atas variabel-
variabel independen dalam penelitian ini. Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah Biological Asset Intensity,Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan Perusahaan. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Biological Asset Disclosure. 
Sedangkan variabel moderasi dalam penelitian ini yaitu Profitabilitas. Adapun 
informasi yang terdapat dalam statistik deskriptif berupa nilai minimum, nilai 
maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi. Berikut adalah hasil uji statistik 
deskriptif menggunakan SPSS versi 21: 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Biological Asset Intensity 45 ,15 ,67 ,3567 ,14618 
Ukuran Perusahaan 45 28,26 31,18 29,8594 ,82171 
Pertumbuhan Perusahaan 45 -,84 4,09 ,3208 1,00667 
Profitabilitas 45 ,01 ,44 ,0799 ,07387 
Biological Asset Disclosure 45 ,65 ,85 ,7444 ,07031 
Valid N (listwise) 45     
Sumber: output SPSS 21 (2019) 
 Tabel 4.3 menunjukkan statistik deskriptif dari masing-masing variabel 
penelitian. Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif, variabel biological 





rata-rata sebesar 0,3567. Nilai standar deviasi sebesar 0,14618 yang menunjukkan 
bahwa nilai standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata (mean). 
 Variabel ukuran perusahaan pada penelitian ini memiliki nilai minimum 
sebesar 28,26 dengan nilai maksimum sebesar 31,18 dan rata-rata sebesar 29,8594. 
Nilai minimum 28,26 menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang memiliki 
jumlah aset yang paling rendah dibandingkan dengan perusahaan lainnya dalam 
penelitian ini, perusahaan tersebut adalah  PT Bisi International Tbk tahun 2014, 
sedangkan nilai maksimum sebesar 31,18 menunjukkan bahwa terdapat perusahaan 
yang mempunyai jumlah aset yang paling tinggi dibandingkan perusahaan lainnya 
yang terdapat dalam penelitian ini, perusahaan tersebut yakni PT Salim Ivomas 
Pratama Tbk pada tahun 2018. Nilai sebesar 29,8594 menunjukkan bahwa rata-rata 
perusahaan yang ada pada penelitian ini memiliki jumah aset yang cenderung tinggi. 
Sedangkan nilai standar devisi adalah 0,14618 menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan dalam penelitian ini cukup beragam. 
 Variabel pertumbuhan perusahaan pada penelitian ini memiliki nilai 
minimum sebesar -0,84 oleh PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk pada tahun 2014, 
sedangkan nilai maksimum sebesar 0,49 oleh PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk 
pada tahun 2017 sehingga rata-rata pada variabel pertumbuhan perusahaan sebesar 
0,3208 dan memperoleh nilai deviasi sebesar 1,00667. 
Biological asset disclosure menunjukan nilai minimum 0,65 sedangkan nilai 
maksimum sebesar 0,85 dengan nilai rata-rata 0,7444 yang menunjukkan bahwa dari 





dan memperoleh nilai deviasi sebesar 0,07031, hal ini berarti bahwa terjadi 
penyimpangan pengungkapan aset biologis terhadap nilai rata-rata (mean) sebesar 
0,7444.  
 Profitabilitas yang diukur menggunakan ROA (Return On Asset). Pada 
hasil perhitungan statistik deskriptif menunjukkan nilai minimum 0,01 sedangkan 
nilai maksimum 0,44 dan rata-rata profitabilitas yakni  0,0799 dengan standar deviasi 
0,07387. Pada perhitungan ini terdapat perusahaan yang mempunyai tingkat 
profitabilitas yang rendah yaitu PT Sampoerna Agro Tbk pada tahun 2018 sedangkan 
nilai paling tinggi dimiliki oleh perusahaan PT Golden Plantations Tbk tahun 2016.  
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk melihat apakah asumsi yang dibutuhkan 
dalam analisis regresi linear sudah terpenuhi. Adapun uji asumsi klasik dalam 
penelitian ini yakni uji normalitas, uji multikolinearitas, uji auto korelasi dan uji 
heteroskedastisitas. 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Untuk memastikan apakah data residual terdistribusi secara normal 
ataupun tidak, maka diperlukan uji statistik yaitu pengujian one sample kolmogorov-
smirnov. Uji tersebut dilakukan untuk menghasilkan angka yang lebih detail dan 





persamaan regresi dikatakan lolos normalitas ketika nilai seignifikan uji kolmogorov-
smirnov lebih besar dari 0,05. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas 
















Kolmogorov-Smirnov Z ,627 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,827 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
      Sumber:Output SPSS 21 (2019) 
 Berdasarkan hasil uji normalitas one sample kolmogorov-smirnov dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Hal ini dilihat dari nilai Asymp Sig 
diatas 0,05 yaitu 0,827. Selain uji normalitas melalui uji one sample kolmogorov-
smirnov terdapat faktor-faktor lain yang bisa digunakan untuk melihat apakah data 
terdistribusi normal yaitu dengan melihat grafik histogram. 
Gambar 4.1 






Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 
Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa data terdistribusi normal karena 
bentuk grafik yang normal dan tidak melenceng ke kanan ataupun ke kiri. Dari hasil 
grafik histogram dan uji statistik sederhana dengan kolmogorov-smirnov dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 
Selain itu, dapat juga dilihat pada gambar 4.2 yakni P-Plofot Regression 






Hasil Uji Normalitas-Normal Probability Plot 
 
   Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 
Hasil gambar normal plot diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dari itu dapat 
disimpulkan bahwa data pada penelitian ini mempunyai distribusi yang normal. 
b) Uji Multikolinearitas 
Uji multikoloniaritas berfunsi untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. 





yang satu dengan variabel yang lainna dalam kondisi regresi. Adapun salah satu cara 
untuk menguji adanya multikolinearitas bisa dilihat dari Varience Inflation Factor 
(VIF) dan nilai tolerance. Jika nilai VIF<10 dan nilai tolerance >0,1 maka tidak 
terdapat multikolinearitas. 
Tabel 4.5 















Profitabilitas ,697 1,436 
a. Dependent Variable: Biological Asset Disclosure 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 
Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dilihat bahwa model regresi yang 
digunakan untuk variabel-variabel independen dalam penelitian ini tidak terdapat 
masalah multikolinearitas karena semua variabel yang dihitung dengan uji selisih 
nilai mutlak menunjukkan bahwa nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 dan nilai VIF 
yang tidak lebih dari 10. 





Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari pengamatan yang satu 
ke pengamatan yang lain. Pada uji ini, diharapkan tidak terjadi adanya 
heteroskedastisitas yang dapat dilihat dari pancaran data yang berupa titik-titik dan 
apabila membentuk pola tertentu dan beraturan, maka terjadi masalah 
heteroskedastisitas begitupun sebaliknya, jika terjadi pancaran pada data yang berupa 
titik-titik tidak akan membentuk pola tertentu dan menyebar diatas dan dibawah 
sumbu Y, maka tidak terjadi masalah heteroskedsatisitas. Adapun hasil plot yang 
diperoleh pada gambar dibawah akan menunjukkan titik-titik yang menyebar secara 
acak dan tidak membentuk pola. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model yang sudah diuji pada gambar dibawah ini: 
 













Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 
Apabila pengujian hanya melalui gambar diatas, maka akan tetap 
menimbulkan sifat kesubyekan. Oleh karena itu, untuk lebih detailnya diperlukan uji 
Park yang dapat mendeteksi ada atau tidaknya masalah heteroskedastisitas. Pada uji 
Park, biological asset disclosure dijadikan sebagai variabel Y yang diregresikan 
dengan variabel bebas. Hipotesis statistik pengujian heteroskedastisitas: 
Ho: tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 





Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, maka dilakukan 
menggunakan uji park. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, 
dilakukan dengan melihat adanya nilai signifikan hasil regresi. Jika nilai signifikan 
lebih besar dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas dan apabila nilai signifikan kecil 
dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji park dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabek 4.6 














(Constant) -47,496 20,204  -2,351 ,024 
Biological Asset Intensity 3,341 3,432 ,145 ,973 ,336 
Ukuran Perusahaan 1,310 ,668 ,321 1,961 ,057 
Pertumbuhan Perusahaan -,327 ,493 -,098 -,664 ,510 
Profitabilitas -5,859 7,773 -,129 -,754 ,455 
a. Dependent Variable: LnRes 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 
Berdasarkan uji park yang sudah dilakukan, maka hasilnya menunjukkan 
bahwa biological asset disclosure untuk keseluruhan variabel independen memiliki 
nilai sig uji t yang lebih besar dari 0,05. Dari output yang sudah diperoleh, maka H0 
diterima dan dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 





Uji autokorelasi berfungsi untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu 
periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Pengujian ini dapat dilakukan 
dengan cara melihat nilai dari Runs Test. Hasil pengujian runs test dapat dilihat 
pada gambar dibawah ini: 
Tabel 4.7 










  Sumber : Output SPSS 21 (2019) 
Hasil dari uji autokeralasi pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp. 
Sig sebesar 0,229 yang lebih besar dari nilai signifikan yaitu 0,05. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini, tidak terjadi 
autokorelasi. 







Cases < Test Value 22 
Cases >= Test 
Value 
23 
Total Cases 45 










Teknik analisis yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2, dan H3  
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen 
(biological asset intensity, ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan) terhadap 
variabel dependen (biological asset disclosure), sedangkan untuk hipotesis H4, H5 
dan H6 untuk menguji pengaruh moderasi (profitabilitas) dengan menggunakan 
analisis regresi moderasi melalui absolut residual atau uji selisih mutlak. Uji hipotesis 
ini dibantu dengan menggunakan aplikasi program SPSS versi 21. 
a. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1, H2,H3 
 Pengujian hipotesis H1, H2, dan H3 dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi berganda pengaruh biological asset intensity, ukuran perusahaan, dan 
pertumbuhan perusahaan terhadap biological asset disclosure. Hasil pengujian 








1) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.8 












Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, nilai R adalah 
0,672 atau 67,2% menurut pedoman interpretasi koefisien korelasi, angka tersebut 
termasuk kedalam kategori korelasi berpengaruh kuat karena berada pada interval 
0,60-0,799. Hal ini menunjukkan bahwa biological asset intensity, ukuran perusahaan 
dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh kuat terhadap biological asset disclosure. 
Pada tabel diatas, nilai R2 dari model regresi digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel 
dependen. Dapat diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0,451 hal ini berarti 45,1% yang 
menunjukkan  variabel biological asset disclosure dipengaruhi oleh variabel 
biological asset intensity, ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan. Sisanya 




Hasil Uji F-Uji Simultan 
 










R R Square Adjusted R 
Square 




 ,451 ,411 ,05396 
a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Perusahaan, 





Residual ,119 41 ,003   
Total ,218 44    
a. Dependent Variable: Biological Asset Disclosure 
b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Perusahaan, Ukuran Perusahaan, 
Biological Asset Intensity 
Sumber : Output SPSS 21 (2019) 
 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa dalam pengujian regresi berganda 
menunjukkan hasil F hitung sebesar 11,237 dengan tingkat signifikanai 0,000 lebih 
kecil dari 0,05, dimana nilai F hitung (11,237) lebih besar dari nilai F tabelnya 
sebesar 2,83 (df1= 4-1= 3 dan df2= 45-4= 41). Hal ini berarti bahwa variabel 
biological asset intensity, ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan secara 



















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,293 ,299  -,981 ,333 
Biological Asset 
Intensity 
,287 ,056 ,597 5,092 ,000 
Ukuran Perusahaan ,031 ,010 ,365 3,147 ,003 
Pertumbuhan 
Perusahaan 
,007 ,008 ,097 ,825 ,414 
a. Dependent Variable: Biological Asset Disclosure 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dianalisis model estimasi sebagai berikut: 
 Y=-293 + 0,287 X1+ 0,031 X2 + 0,007 X3 + e 
Keterangan: 
Y   = Biological Asset Disclosure 
X1  = Biological Asset Intensity 
X2  = Ukuran Perusahaan 
X3  = Pertumbuhan Perusahaan 
A  = Konstanta 
b1, b2, b3 = Koefisien Regresi 
e  = Standar Error 
 
Berdasarkan persamaan diatas, dapat dijelaskan bahwa: 
(a) Nilai konstanta sebesar -0,293 mengindikasikan jika variabel independen 






(b) Koefisien regresi variabel X1 (biological asset ntensity) sebesar 0,287 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan biological asset intensity 
akan menaikkan biological asset disclosure sebesar 0,287. 
(c) Koefisien regresi variabel X2 (ukuran perusahaan) sebesar 0,031 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel ukuran perusahaan 
akan menaikkan biological asset disclosure sebesar 0,031. 
(d) Koefisien regresi variabel X3 (pertumbuhan perusahaan) sebesar 0,007 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel pertumbuhan 
perusahaan akan menaikkan biological asset disclosure sebesar 0,007. 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian (H1, H2, H3) yang diuji dapat dilihat 
sebagai berikut: 
1. Biological asset intensity berpengaruh positif terhadap biological asset 
disclosure 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa variabel biological asset 
intensity memiliki t hitung sebesar 5,092 sementara t tabel dengan sig α = 0,05 dan 
df=n-k yaitu 45-4= 41 sebesar 2,01954 dengan koefisien beta unstandardized sebesar 
0,287 dengan tingkat signifikan 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, maka H1 diterima. 
Hal ini berarti hipotesis biological asset disclosure berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap biological asset disclosure. Dengan demikian, hipotesis pertama yang 
menyatakan biological asset intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap 





intensity lebih cenderung mempengaruhi perusahaan dalam melakukan pengungkapan 
aset biologisnya. 
2. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap biological asset 
disclosure (X2) 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa variabel X2 yaitu ukuran perusahaan 
memiliki t hitung sebesar 3,147 > t tabel sebesar 2,01954 dengan koefisien beta 
unstandardizes sebesar 0,031 dan tingkat koefisien sebesar 0,003 yang lebih kecil 
dari 0,05 maka hipotesis (H2) diterima. Hal tersebut berarti ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap biological asset disclosure. Dengan 
demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadapa biological asset disclosure. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa perusahaan besar diasumsikan mampu dalam hal ketersediaan 
sumber daya dalam memenuhi biaya terkait dengan biological asset disclosure. 
3. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
biological asset disclosure (H3) 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa variabel pertumbuhan perusahaan 
memiliki t hitung sebesar 0,825 < t tabel sebesar 2,01954 dengan koefisien 
understandardized sebesar 0,007 dan tingkat signifikansi 0,414 yang memiliki nilai 
lebih tinggi dari nilai 0,05 maka hipotesis (H3) ditolak. Hal ini berarti perumbuhan 
perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap biological asset disclosure. 
Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan 





perusahaan yang memiliki aset biologis yang tinggi, namun tidak mengungkapkan 
asetnya secara menyeluruh dan ada pula perusahaan yang memiliki aset biologis yang 
rendah namun mereka mampu mengungkapkan asetnya. Besarnya pertumbuhan 
perusahaan tidak bergerak seiring dengan pengungkapan aset biologis ini disebabkan 
keuntungan dan biaya pengungkapan tidak relevan. 
b. Hasil Uji Moderating (Moderasi) dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
terhadap Hipotesis Penelitian H4, H5, H6 
Tabel 4.11 
Hasil Regresi Moderasi  
Interpretasi dan pembahasan atas hipotesis H4, H5, H6 dapat dilihat sebagai berikut : 
1. Biological asset intensity berpengaruh terhadap biological asset disclosure 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,727 ,018  39,630 ,000 
Zscore:  Biological Asset 
Intensity 
,052 ,008 ,734 6,173 ,000 
Zscore:  Ukuran Perusahaan ,007 ,009 ,097 ,727 ,472 
Zscore:  Pertumbuhan 
Perusahaan 
,020 ,014 ,291 1,516 ,138 
Zscore:  Profitabilitas -,044 ,013 -,622 -3,268 ,002 
X1_M -,009 ,013 -,096 -,710 ,482 
X2_M ,023 ,010 ,369 2,298 ,027 
X3_M -,002 ,017 -,034 -,147 ,884 
Dependent Variable: Biological Asset Disclosure 






 Dari hasil uji nilai residual yang terdapat pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa 
variabel moderasi X1_M mempunyai t hitung sebesar -0,710 > t tabel 2,02619 
dengan koefisien undersandardized sebesar -0,009 dan tingkat signifikansi 0,482 
yang lebih besar dari 0,005, maka hipotesis (H4) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel profitabilitas memperlemah hubungan variabel biological asset intensity 
terhadap biological asset disclosure. Jadi hipotesis keempat (H4) yang diajukan 
dalam penelitian ini terbukti ditolak. 
2. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap biological asset disclosure dengan 
profitabilitas sebagai variabel moderasi 
 Dari hasil uji residual yang terlihat pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa 
variabel moderasi X2_M mempunyai t hitung 2,298 < t tabel 2,02619 dengan 
koefisien unstandardized sebesar 0,023 dengan tingkat signifikansi 0,027 yang lebih 
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas merupakan 
variabel yang memperkuat hubungan variabel ukuran perusahaan terhadap biological 
asset disclosure. Jadi hipotesis (H5) yang diajukan dalam penelitian ini terbukti 
diterima. 
3. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap biological asset disclosure 
dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi 
 Dari hasil uji residual pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel moderasi 
X3_M mempunyai t hitung sebesar -0,147 > t tabel 2,02619 dengan koefisien 
unstandardized sebesar -0,002 dengan tingkat signifikansi 0,884 yang lebih besar dari 





memperlemah hubungan pertumbuhan perusahaan terhadap biological asset 
disclosure. Jadi hipotesis (H6) yang diajukan dalam penelitian ini ditolak.   
C. Pembahasan Penelitian 
1. Pengaruh Biological Asset Intensity terhadap Biological Asset Disclosure  
Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini adalah biological 
asset intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap biological asset 
disclosure. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa 
biological asset intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap biological asset 
disclosure, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Hal ini dikarenakan besarnya   
intensitas aset biologis suatu perusahaan akan menjamin keluasan pengungkapan aset 
biologis yang dilakukan oleh perusahaan yang bersangkutan. Terbukti dari hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa pengungkapan aset biologis pada perusahaan 
agrikultur baik yang intensitas aset biologisnya besar maupun kecil tidak jauh 
berbeda. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Amelia (2016) yang menunjukkan 
bahwa tingkat biological asset disclosure akan lebih intensif pada perusahaan yang 
memiliki intensitas aset biologis yang lebih besar. 
Hal ini juga didukung oleh teori yang menjelaskan bahwa aset biologis adalah 
hewan dan tumbuhan hidup yang merupakan aset utama pada perusahaan agrikultur, 
maka dari itu sebagai aset utama proporsi investasi perusahaan terhadap aset biologis 
juga diungkapkan didalam laporan tahunan (annual report) perusahaan. Stakeholder 





melakukan aktivitas yang dianggap penting oleh stakeholder dan melaporkan kembali 
aktivitas tersebut kepada para stakeholder. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa biological 
asset intensity berpengaruh positif terhadap biological asset disclosure. Artinya 
semakin tinggi intensitas aset biologis perusahaan, maka semakin besar juga 
dorongan untuk mengungkapkan informasi yang lebih lengkap dan terinci terkai aset 
biologis yang dimiliki perusahaan.  
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Biological Asset Disclosure 
Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dala penelitian ini adalah ukuran 
perusahaan berpengaruh positif dan gignifikan terhadap biological asset disclosure. 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap biological asset disclosure sehingga 
hipotesis kedua (H2) diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Duwu et al., (2018) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap biological asset disclosure.  
Teori stakeholder menyatakan semakin besar suatu perusahaan, maka akan 
cenderung memiliki persentase modal dan biaya yang lebih besar, sehingga 
dibutuhkan pengungkapan informasi yang lengkap dan rinci kepada para pemangku 
kepentingan. Perusahaan yang besar juga akan diamati oleh para kelompok 






Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka disimpulkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap biological asset disclosure. Semakin besar ukuran 
perusahaan agrikultur, maka perusahaan akan memiliki dasar kepemimpinan yang 
lebih luas dan memiliki lebih banyak pemegang saham, jadi pengungkapan yang 
lebih luas perlu dilakukan sebagai tuntutan dari pemegang saham dan analis. 
3. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Biological Asset 
Disclosure 
Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan 
perusahaan berpengaruh positif terhadap biological asset disclosure. Berdasarkan 
ahsil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap biological asset disclosure, sehingga 
hipotesis ketiga (H3) ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan 
suatu perusahaan agrikultur tidak selalu dapat dijadikan pertimbangan dalam 
melakukan pengungkapan aset biologis. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
Munsaidah et al., (2016) yang menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis.  
Berdasarkan signaling theory, pertumbuhan perusahaan yang tinggi dapat 
menunjukkan sinyal prospek perusahaan yang baik dimasa yang akan datang, maka 
dari itu perusahaan yang mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi cenderung 
akan lebih banyak mendapatkan sorotan, sehingga perusahaan terssebut akan 
melakukan pengungkapan aset biologisnya yang lebih lengkap. Perbedaan hasil 





dijadikan sampel mempunyai pertumbuhan yang tinggi namun tidak mengungkapkan 
aset biologisnya dengan benar dan ada pula perusahaan yang memiliki pertumbuhan 
yang rendah tetapi mampu untuk mengungkapkan aset biologisnya dengan lengkap. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa tingginya pertumbuhan perusahaan tidak bergerak 
seiring dengan pengungkapan aset biologis.  
4. Pengaruh Biological Asset Intensity terhadap Biological Asset Disclosure 
dengan Profitabilitas sebagai Variabel Moderasi 
Hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam penelitian ini adalah profitabilitas 
memoderasi pengaruh biological asset intensity terhadap biological asset disclosure. 
Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak, 
profitabilitas merupakan variabel yang memperlemah hubungan biological asset 
intensity terhadap biological asset disclosure, maka hipotesis keempat (H4) tidak 
terbukti atau ditolak. Hal ini berarti profitabilitas menunjukkan bahwa intensitas aset 
biologis belum mampu meningkatkan pengungkapkan aset biologis suatu perusahaan 
agrikultur. 
Besarnya biological asset intensity pada perusahaan agrikultur tidak menjamin 
keluasan pengungkapan aset biologis yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini terjadi 
karena aset biologis merupakan aset yang utama pada perusahaan agrikultur dan 
perusahaan agrikultur beranggapan bahwa beberapa hal terkait aset biologis belum 
mampu untuk diungkapkan dalam laporan tahunan meskipun perusahaan memiliki 





5. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Biological Asset Disclosure 
dengan Profitabilitas sebagai Variabel Moderasi 
Hipotesis kelima (H5) yang diajukan dalam penelitian ini adalah profitabilitas 
memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap biological asset disclosure. 
Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak, 
profitabilitas merupakan variabel yang memperkuat hubungan ukuran perusahaan 
terhadap biological asset disclosure, maka dari itu hipotesis kelima (H5) terbukti atau 
diterima. Hal ini berarti semakin besar suatu perusahaan, maka perusahaan akan 
semakin terpacu untuk mengungkapkan aset biologisnya dikarenakan perusahaan 
dianggap memiliki sumber daya yang cukup. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi dan Wirajaya (2013) yang menyatakan 
profitabilitas yang tinggi dapat mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan yang tinggi dan semakin besar keuntungan yang diperoleh, 
maka semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk mengungkapkan aset 
biologisnya. Berdasarkan teori stakeholder, untuk memuaskan para pemangku 
kepentingan maka perusahaan harus mengungkapkan informasi yang mereka 
butuhkan untuk dapat menarik investor dan meyakinkan kreditur jika perusahaan ini 
melakukan pinjaman.  
6. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Biological Asset 
Disclosure dengan Profitabilitas sebagai Variabel Moderasi   
Hipotesis keenam (H6) yang diajukan dalam penelitian ini adalah profitabilitas 





Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak, 
profitabilitas merupakan variabel yang memperlemah hubungan pertumbuhan 
perusahaan terhadap biological asset disclosure, maka dari itu hipotesis keenam (H6) 
tidak terbukti atau ditolak. Pertumbuhan perusahaan agrikultur menggambarkan 
tingkat perluasan usaha yang bisa digunakan dalam kegiatan operasional. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan perusahaan tidak selalu bisa 
dijadikan pertimbangan dalam melakukan pengungkapan aset biologis dan tanpa 
adanya profitabilitaspun perusahaan tetap akan mengungkapkan aset biologisnya. Hal 
ini tidak sejalan dengan teori stakeholder, bahwa perusahaan yang mempunyai 















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum dan Objek Penelitian 
1. Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Sejarah berdirinya Bursa Efek Indonesia (Indonesia Stock Exchange) atau 
biasa disebut dengan pasar modal, berdiri sejak masa pemerintahan kolonial Belanda 
yang didirikan pemerintah Hindia-Belanda tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. 
Meskipun telah berdiri sejak lama, perkembangan dari pasar modal mengalami 
beberapa kendala yang membuat pasar modal berhenti beroperasi pada masanya. Ada 
beberapa faktor yang melatarbelakangi kendala dari perkembangan pasar modal, 
diantaranya terjadi perang dunia ke I dan ke II, dengan adanya perpindahan 
kekuasaan pemerintah kolonial kepada pemerintah Indonesia. Pasar modal kembali 
aktif dan berkembang pada tahun 1977 yang sejalan dengan macam-macam regulasi 
dan insentif yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia. 
Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan yang pesat dan demi 
mengefisienkan atau mengefektifkan operasional dan transaksinya, pada tanggal 1 
Desember 2007 Bursa Efek akhirnya melakukan penggabungan dari Bursa Efek 
Jakarta (BEJ) yang memiliki peran sebagai pasar saham dan Bursa Efek Surabaya 
(BES) yang berperan sebagai pasar obligasi. Maka dari itu Bursa Efek Indonesia 





Sudirman  52-52, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarrta Selatan. Bursa Efek Indonesia 
(BEI) memiliki visi dan misi, antara lain: 
a) Visi 
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
b) Misi 
Menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya 
perdagangan efek yang teratur, wajar dan efisien serta mudah diakses oleh 
seluruh stakeholder (pemangku kepentingan). (Sumber: www.idx.co.id) 
2. Perusahaan Agrikultur 
Perusahaan agrikultur merupakan perusahaan yang melakukan kegiatan untuk 
memperoleh dan memproduksi bahan pangan (makanan, panganan, serat dan hasil-
hasil lainnya) melalui pemanfaatan sumber daya demi memenuhi kebutuhan hidup 
manusia. Termasuk juga didalamnya tanaman-tanaman tertentu dan juga pertambahan 
hewan-hewan lokal. Apabila berbicara tentang agrikultur, maka ilmu ini mencakup 
beberapa sektor secara umum diantaranya tanaman pangan, perkebunan, peternakan 
dan perikanan. 
1) Tanaman Pangan 
Yang termasuk dalam sektor tanaman pangan dibidang agrikultur yaitu 
padi. Padi menjadi salah satu produk dari sektor tanaman yang hasilnya 





seperti sayuran, ubi, jagung, singkong dan semua produk olahan tanaman 
pangan.   
2) Perkebunan 
Sektor perkebunan dalam bidang agrikultur menjadi salah satu sektor 
yang mengalami pertumbahan yang konsisten dibanding dengan yang lain. 
Areal perkebunan dan hasil produksi dari perkebunan berbanding lurus satu 
sama lain. Maka dari itu hasil hasil perkebunan di Indonesia menjadi faktor 
yang cukup penting dalam meningkatkan pendapatan negara, mengingat 
hasil perkebunan di negara ini mencakup komoditi ekspor seperti kelapa 
sawi, karet, coklat, teh, tebu, kelapa dan semua produk hasil olahan dari 
perkebunan.  
3) Peternakan 
Sektor agrikultur yang satu ini menjadi salah satu usaha yang berskala 
kecil yang dilakukan oleh rakyat. Sektor peternakan di Indonesia 
digolongkan menjadi dua menurut ukuran hewan ternaknya, yaitu 
peternakan besar yang mencakup kuda, sapi, kerbau. Peternakan kecil 
mencakup bebek, ayam dan jenis unggas lainnya. Hasil dari peternakan 
tersebut bisa berupa susu, daging dan telur. 
4) Perikanan 
Selain sebagai negara agraria yang mempunyai luas laut atau perairan 
mencakup 3, 25 juta km
2
. Perikanan juga termasuk dalam salah satu sektor 





ekonomi di Indonesia. Produk perikanan seperti ikan yang digunakan bukan 
hanya untuk pemenuhan kebutuhan dalam negeri saja melainkan juga 
dijadikan sebagai komoditi ekspor.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan agrikultur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014-2018. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini dipilih secara porposive sampling sebagai syarat yang 
harus dipenuhi untuk menjadi sampel pada penelitian. Adapun seleksi sampel 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dpat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut:  
Tabel 4.1 
Prosedur Pemilihan Sampel 
No. Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia selama periode 2014-2018 
21 
2 Perusahaan agrikultur yang tidak menerbitkan 
laporan keuangan dan laporan tahunan pada 
periode penelitian 
(9) 
3 Perusahaan agrikultur yang tidak menggunakan 
mata uang rupiah 
(1) 
4 Perusahaan agrikultur yang tidak memiliki laba 
positif 
(2) 
Jumlah sampel awal 9 
Tahun Pengamatan 5 
Jumlah sampel akhir 45 





Berdasarkan penjelasan diatas, jumlah laporan keuangan yang digunakan 
sebagai sampel dalam penelitian ini berjumlah 45 laporan keuangan yang berasal dari 
9 perusahaan sampel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 5 tahun 
yakni dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2018. Adapun perusahaan yang menjadi 
sampel dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Daftar Nama Perusahaan dan Sampel 
No Kode Nama Perusahaan 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 
2 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 
3 GZCO Gosco Plantation Tbk 
4 SGRO Sampoerna Agro Tbk 
5 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk 
6 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk 
7 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 
8 UNSP Bakrie Sumatera Plantations Tbk 
9 BISI BISI International Tbk 
    Sumber: data sekunder yang diolah (2019)  
A. Hasil Penelitian 
4. Analisis Deskriptif Variabel 
Analisis statistik deskriptif mempunyai tujuan untuk memberikan gambaran 





variabel independen dalam penelitian ini. Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah Biological Asset Intensity,Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan Perusahaan. 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Biological Asset Disclosure. 
Sedangkan variabel moderasi dalam penelitian ini yaitu Profitabilitas. Adapun 
informasi yang terdapat dalam statistik deskriptif berupa nilai minimum, nilai 
maksimum, nilai rata-rata dan standar deviasi. Berikut adalah hasil uji statistik 
deskriptif menggunakan SPSS versi 21: 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Biological Asset Intensity 45 ,15 ,67 ,3567 ,14618 
Ukuran Perusahaan 45 28,26 31,18 29,8594 ,82171 
Pertumbuhan Perusahaan 45 -,84 4,09 ,3208 1,00667 
Profitabilitas 45 ,01 ,44 ,0799 ,07387 
Biological Asset Disclosure 45 ,65 ,85 ,7444 ,07031 
Valid N (listwise) 45     
Sumber: output SPSS 21 (2019) 
 Tabel 4.3 menunjukkan statistik deskriptif dari masing-masing variabel 
penelitian. Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif, variabel biological 
asset intensity memiliki nilai minimum sebesar 0,15 dengan nilai maksimum 0,67 dan 
rata-rata sebesar 0,3567. Nilai standar deviasi sebesar 0,14618 yang menunjukkan 
bahwa nilai standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata (mean). 
 Variabel ukuran perusahaan pada penelitian ini memiliki nilai minimum 





Nilai minimum 28,26 menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang memiliki 
jumlah aset yang paling rendah dibandingkan dengan perusahaan lainnya dalam 
penelitian ini, perusahaan tersebut adalah  PT Bisi International Tbk tahun 2014, 
sedangkan nilai maksimum sebesar 31,18 menunjukkan bahwa terdapat perusahaan 
yang mempunyai jumlah aset yang paling tinggi dibandingkan perusahaan lainnya 
yang terdapat dalam penelitian ini, perusahaan tersebut yakni PT Salim Ivomas 
Pratama Tbk pada tahun 2018. Nilai sebesar 29,8594 menunjukkan bahwa rata-rata 
perusahaan yang ada pada penelitian ini memiliki jumah aset yang cenderung tinggi. 
Sedangkan nilai standar devisi adalah 0,14618 menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan dalam penelitian ini cukup beragam. 
 Variabel pertumbuhan perusahaan pada penelitian ini memiliki nilai 
minimum sebesar -0,84 oleh PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk pada tahun 2014, 
sedangkan nilai maksimum sebesar 0,49 oleh PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk 
pada tahun 2017 sehingga rata-rata pada variabel pertumbuhan perusahaan sebesar 
0,3208 dan memperoleh nilai deviasi sebesar 1,00667. 
Biological asset disclosure menunjukan nilai minimum 0,65 sedangkan nilai 
maksimum sebesar 0,85 dengan nilai rata-rata 0,7444 yang menunjukkan bahwa dari 
seluruh sampel perusahaan yang mengungkapkan aset biologisnya sebanyak 74%, 
dan memperoleh nilai deviasi sebesar 0,07031, hal ini berarti bahwa terjadi 






 Profitabilitas yang diukur menggunakan ROA (Return On Asset). Pada 
hasil perhitungan statistik deskriptif menunjukkan nilai minimum 0,01 sedangkan 
nilai maksimum 0,44 dan rata-rata profitabilitas yakni  0,0799 dengan standar deviasi 
0,07387. Pada perhitungan ini terdapat perusahaan yang mempunyai tingkat 
profitabilitas yang rendah yaitu PT Sampoerna Agro Tbk pada tahun 2018 sedangkan 
nilai paling tinggi dimiliki oleh perusahaan PT Golden Plantations Tbk tahun 2016.  
5. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik bertujuan untuk melihat apakah asumsi yang dibutuhkan 
dalam analisis regresi linear sudah terpenuhi. Adapun uji asumsi klasik dalam 
penelitian ini yakni uji normalitas, uji multikolinearitas, uji auto korelasi dan uji 
heteroskedastisitas. 
e) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Untuk memastikan apakah data residual terdistribusi secara normal 
ataupun tidak, maka diperlukan uji statistik yaitu pengujian one sample kolmogorov-
smirnov. Uji tersebut dilakukan untuk menghasilkan angka yang lebih detail dan 
melihat apakah persamaan regresi yang akan dipakai lolos normalitas. Suatu 
persamaan regresi dikatakan lolos normalitas ketika nilai seignifikan uji kolmogorov-









Hasil Uji Normalitas 
















Kolmogorov-Smirnov Z ,627 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,827 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
      Sumber:Output SPSS 21 (2019) 
 Berdasarkan hasil uji normalitas one sample kolmogorov-smirnov dapat 
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Hal ini dilihat dari nilai Asymp Sig 
diatas 0,05 yaitu 0,827. Selain uji normalitas melalui uji one sample kolmogorov-
smirnov terdapat faktor-faktor lain yang bisa digunakan untuk melihat apakah data 












Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 
Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa data terdistribusi normal karena 
bentuk grafik yang normal dan tidak melenceng ke kanan ataupun ke kiri. Dari hasil 
grafik histogram dan uji statistik sederhana dengan kolmogorov-smirnov dapat 





Selain itu, dapat juga dilihat pada gambar 4.2 yakni P-Plofot Regression 
Standarized Residual seperti gambar dibawah ini: 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Normalitas-Normal Probability Plot 
 
   Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 
Hasil gambar normal plot diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dari itu dapat 






f) Uji Multikolinearitas 
Uji multikoloniaritas berfunsi untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. 
Multikolinearitas merupakan suatu kondisi hubungan antara variabel independen 
yang satu dengan variabel yang lainna dalam kondisi regresi. Adapun salah satu cara 
untuk menguji adanya multikolinearitas bisa dilihat dari Varience Inflation Factor 
(VIF) dan nilai tolerance. Jika nilai VIF<10 dan nilai tolerance >0,1 maka tidak 
terdapat multikolinearitas. 
Tabel 4.5 















Profitabilitas ,697 1,436 
a. Dependent Variable: Biological Asset Disclosure 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 
Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dilihat bahwa model regresi yang 
digunakan untuk variabel-variabel independen dalam penelitian ini tidak terdapat 





nilai mutlak menunjukkan bahwa nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 dan nilai VIF 
yang tidak lebih dari 10. 
g) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari pengamatan yang satu 
ke pengamatan yang lain. Pada uji ini, diharapkan tidak terjadi adanya 
heteroskedastisitas yang dapat dilihat dari pancaran data yang berupa titik-titik dan 
apabila membentuk pola tertentu dan beraturan, maka terjadi masalah 
heteroskedastisitas begitupun sebaliknya, jika terjadi pancaran pada data yang berupa 
titik-titik tidak akan membentuk pola tertentu dan menyebar diatas dan dibawah 
sumbu Y, maka tidak terjadi masalah heteroskedsatisitas. Adapun hasil plot yang 
diperoleh pada gambar dibawah akan menunjukkan titik-titik yang menyebar secara 
acak dan tidak membentuk pola. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model yang sudah diuji pada gambar dibawah ini: 
 











Hasil Uji Heteroskedastisitas – Scatterplot 
 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 
Apabila pengujian hanya melalui gambar diatas, maka akan tetap 
menimbulkan sifat kesubyekan. Oleh karena itu, untuk lebih detailnya diperlukan uji 
Park yang dapat mendeteksi ada atau tidaknya masalah heteroskedastisitas. Pada uji 
Park, biological asset disclosure dijadikan sebagai variabel Y yang diregresikan 





Ho: tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 
H1: terdapat masalah heteroskedastisitas 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, maka dilakukan 
menggunakan uji park. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas, 
dilakukan dengan melihat adanya nilai signifikan hasil regresi. Jika nilai signifikan 
lebih besar dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas dan apabila nilai signifikan kecil 
dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji park dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabek 4.6 














(Constant) -47,496 20,204  -2,351 ,024 
Biological Asset Intensity 3,341 3,432 ,145 ,973 ,336 
Ukuran Perusahaan 1,310 ,668 ,321 1,961 ,057 
Pertumbuhan Perusahaan -,327 ,493 -,098 -,664 ,510 
Profitabilitas -5,859 7,773 -,129 -,754 ,455 
a. Dependent Variable: LnRes 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 
Berdasarkan uji park yang sudah dilakukan, maka hasilnya menunjukkan 





nilai sig uji t yang lebih besar dari 0,05. Dari output yang sudah diperoleh, maka H0 
diterima dan dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
h) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi berfungsi untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu 
periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Pengujian ini dapat dilakukan 
dengan cara melihat nilai dari Runs Test. Hasil pengujian runs test dapat dilihat 
pada gambar dibawah ini: 
Tabel 4.7 










  Sumber : Output SPSS 21 (2019) 
Hasil dari uji autokeralasi pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp. 







Cases < Test Value 22 
Cases >= Test 
Value 
23 
Total Cases 45 










menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini, tidak terjadi 
autokorelasi. 
6. Uji Hipotesis 
Teknik analisis yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2, dan H3  
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen 
(biological asset intensity, ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan) terhadap 
variabel dependen (biological asset disclosure), sedangkan untuk hipotesis H4, H5 
dan H6 untuk menguji pengaruh moderasi (profitabilitas) dengan menggunakan 
analisis regresi moderasi melalui absolut residual atau uji selisih mutlak. Uji hipotesis 
ini dibantu dengan menggunakan aplikasi program SPSS versi 21. 
c. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1, H2,H3 
 Pengujian hipotesis H1, H2, dan H3 dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi berganda pengaruh biological asset intensity, ukuran perusahaan, dan 
pertumbuhan perusahaan terhadap biological asset disclosure. Hasil pengujian 












2) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.8 







Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, nilai R adalah 
0,672 atau 67,2% menurut pedoman interpretasi koefisien korelasi, angka tersebut 
termasuk kedalam kategori korelasi berpengaruh kuat karena berada pada interval 
0,60-0,799. Hal ini menunjukkan bahwa biological asset intensity, ukuran perusahaan 
dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh kuat terhadap biological asset disclosure. 
Pada tabel diatas, nilai R2 dari model regresi digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel 
dependen. Dapat diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0,451 hal ini berarti 45,1% yang 
menunjukkan  variabel biological asset disclosure dipengaruhi oleh variabel 
biological asset intensity, ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan. Sisanya 







R R Square Adjusted R 
Square 




 ,451 ,411 ,05396 
a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Perusahaan, 






Hasil Uji F-Uji Simultan 
 






Regression ,098 3 ,033 11,237 ,000
b
 
Residual ,119 41 ,003   
Total ,218 44    
a. Dependent Variable: Biological Asset Disclosure 
b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Perusahaan, Ukuran Perusahaan, 
Biological Asset Intensity 
Sumber : Output SPSS 21 (2019) 
 
Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa dalam pengujian regresi berganda 
menunjukkan hasil F hitung sebesar 11,237 dengan tingkat signifikanai 0,000 lebih 
kecil dari 0,05, dimana nilai F hitung (11,237) lebih besar dari nilai F tabelnya 
sebesar 2,83 (df1= 4-1= 3 dan df2= 45-4= 41). Hal ini berarti bahwa variabel 
biological asset intensity, ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan secara 



















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,293 ,299  -,981 ,333 
Biological Asset 
Intensity 
,287 ,056 ,597 5,092 ,000 
Ukuran Perusahaan ,031 ,010 ,365 3,147 ,003 
Pertumbuhan 
Perusahaan 
,007 ,008 ,097 ,825 ,414 
a. Dependent Variable: Biological Asset Disclosure 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dianalisis model estimasi sebagai berikut: 
 Y=-293 + 0,287 X1+ 0,031 X2 + 0,007 X3 + e 
Keterangan: 
Y   = Biological Asset Disclosure 
X1  = Biological Asset Intensity 
X2  = Ukuran Perusahaan 
X3  = Pertumbuhan Perusahaan 
A  = Konstanta 
b1, b2, b3 = Koefisien Regresi 
e  = Standar Error 





(e) Nilai konstanta sebesar -0,293 mengindikasikan jika variabel independen 
adalah nol maka biological asset disclosure akan mengalami penurunan sebesar 
-0,293. 
(f) Koefisien regresi variabel X1 (biological asset ntensity) sebesar 0,287 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan biological asset intensity 
akan menaikkan biological asset disclosure sebesar 0,287. 
(g) Koefisien regresi variabel X2 (ukuran perusahaan) sebesar 0,031 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel ukuran perusahaan 
akan menaikkan biological asset disclosure sebesar 0,031. 
(h) Koefisien regresi variabel X3 (pertumbuhan perusahaan) sebesar 0,007 
mengindikasikan bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel pertumbuhan 
perusahaan akan menaikkan biological asset disclosure sebesar 0,007. 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian (H1, H2, H3) yang diuji dapat dilihat 
sebagai berikut: 
4. Biological asset intensity berpengaruh positif terhadap biological asset 
disclosure 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa variabel biological asset 
intensity memiliki t hitung sebesar 5,092 sementara t tabel dengan sig α = 0,05 dan 
df=n-k yaitu 45-4= 41 sebesar 2,01954 dengan koefisien beta unstandardized sebesar 
0,287 dengan tingkat signifikan 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, maka H1 diterima. 
Hal ini berarti hipotesis biological asset disclosure berpengaruh positif dan signifikan 





menyatakan biological asset intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
biological asset disclosure. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biological asset 
intensity lebih cenderung mempengaruhi perusahaan dalam melakukan pengungkapan 
aset biologisnya. 
5. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap biological asset 
disclosure (X2) 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa variabel X2 yaitu ukuran perusahaan 
memiliki t hitung sebesar 3,147 > t tabel sebesar 2,01954 dengan koefisien beta 
unstandardizes sebesar 0,031 dan tingkat koefisien sebesar 0,003 yang lebih kecil 
dari 0,05 maka hipotesis (H2) diterima. Hal tersebut berarti ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap biological asset disclosure. Dengan 
demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadapa biological asset disclosure. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa perusahaan besar diasumsikan mampu dalam hal ketersediaan 
sumber daya dalam memenuhi biaya terkait dengan biological asset disclosure. 
6. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
biological asset disclosure (H3) 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa variabel pertumbuhan perusahaan 
memiliki t hitung sebesar 0,825 < t tabel sebesar 2,01954 dengan koefisien 
understandardized sebesar 0,007 dan tingkat signifikansi 0,414 yang memiliki nilai 
lebih tinggi dari nilai 0,05 maka hipotesis (H3) ditolak. Hal ini berarti perumbuhan 





Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan 
berpengaruh negatif terhadap biological asset disclosure . Hal ini dikarenakan ada 
perusahaan yang memiliki aset biologis yang tinggi, namun tidak mengungkapkan 
asetnya secara menyeluruh dan ada pula perusahaan yang memiliki aset biologis yang 
rendah namun mereka mampu mengungkapkan asetnya. Besarnya pertumbuhan 
perusahaan tidak bergerak seiring dengan pengungkapan aset biologis ini disebabkan 
keuntungan dan biaya pengungkapan tidak relevan. 
d. Hasil Uji Moderating (Moderasi) dengan Pendekatan Nilai Selisih Mutlak 
terhadap Hipotesis Penelitian H4, H5, H6 
Tabel 4.11 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,727 ,018  39,630 ,000 
Zscore:  Biological Asset 
Intensity 
,052 ,008 ,734 6,173 ,000 
Zscore:  Ukuran Perusahaan ,007 ,009 ,097 ,727 ,472 
Zscore:  Pertumbuhan 
Perusahaan 
,020 ,014 ,291 1,516 ,138 
Zscore:  Profitabilitas -,044 ,013 -,622 -3,268 ,002 
X1_M -,009 ,013 -,096 -,710 ,482 
X2_M ,023 ,010 ,369 2,298 ,027 
X3_M -,002 ,017 -,034 -,147 ,884 
Dependent Variable: Biological Asset Disclosure 






Interpretasi dan pembahasan atas hipotesis H4, H5, H6 dapat dilihat sebagai berikut : 
4. Biological asset intensity berpengaruh terhadap biological asset disclosure 
dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi 
 Dari hasil uji nilai residual yang terdapat pada tabel 4.11 menunjukk 
an bahwa variabel moderasi X1_M mempunyai t hitung sebesar -0,710 > t tabel 
2,02619 dengan koefisien undersandardized sebesar -0,009 dan tingkat signifikansi 
0,482 yang lebih besar dari 0,005, maka hipotesis (H4) ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel profitabilitas memperlemah hubungan variabel biological asset 
intensity terhadap biological asset disclosure. Jadi hipotesis keempat (H4) yang 
diajukan dalam penelitian ini terbukti ditolak. 
5. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap biological asset disclosure dengan 
profitabilitas sebagai variabel moderasi 
 Dari hasil uji residual yang terlihat pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa 
variabel moderasi X2_M mempunyai t hitung 2,298 < t tabel 2,02619 dengan 
koefisien unstandardized sebesar 0,023 dengan tingkat signifikansi 0,027 yang lebih 
kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas merupakan 
variabel yang memperkuat hubungan variabel ukuran perusahaan terhadap biological 
asset disclosure. Jadi hipotesis (H5) yang diajukan dalam penelitian ini terbukti 
diterima. 
6. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap biological asset disclosure 





 Dari hasil uji residual pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa variabel moderasi 
X3_M mempunyai t hitung sebesar -0,147 > t tabel 2,02619 dengan koefisien 
unstandardized sebesar -0,002 dengan tingkat signifikansi 0,884 yang lebih besar dari 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas merupakan variabel yang 
memperlemah hubungan pertumbuhan perusahaan terhadap biological asset 
disclosure. Jadi hipotesis (H6) yang diajukan dalam penelitian ini ditolak.   
B. Pembahasan Penelitian 
1. Pengaruh Biological Asset Intensity terhadap Biological Asset Disclosure  
Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini adalah biological 
asset intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap biological asset 
disclosure. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa 
biological asset intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap biological asset 
disclosure, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Hal ini dikarenakan besarnya   
intensitas aset biologis suatu perusahaan akan menjamin keluasan pengungkapan aset 
biologis yang dilakukan oleh perusahaan yang bersangkutan. Terbukti dari hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa pengungkapan aset biologis pada perusahaan 
agrikultur baik yang intensitas aset biologisnya besar maupun kecil tidak jauh 
berbeda. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Amelia (2016) yang menunjukkan 
bahwa tingkat biological asset disclosure akan lebih intensif pada perusahaan yang 
memiliki intensitas aset biologis yang lebih besar. 
Hal ini juga didukung oleh teori yang menjelaskan bahwa aset biologis adalah 





maka dari itu sebagai aset utama proporsi investasi perusahaan terhadap aset biologis 
juga diungkapkan didalam laporan tahunan (annual report) perusahaan. Stakeholder 
theory menjelaskan bahwa manajemen perusahaan diharapkan untuk selalu 
melakukan aktivitas yang dianggap penting oleh stakeholder dan melaporkan kembali 
aktivitas tersebut kepada para stakeholder. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa biological 
asset intensity berpengaruh positif terhadap biological asset disclosure. Artinya 
semakin tinggi intensitas aset biologis perusahaan, maka semakin besar juga 
dorongan untuk mengungkapkan informasi yang lebih lengkap dan terinci terkai aset 
biologis yang dimiliki perusahaan.  
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Biological Asset Disclosure 
Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dala penelitian ini adalah ukuran 
perusahaan berpengaruh positif dan gignifikan terhadap biological asset disclosure. 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap biological asset disclosure sehingga 
hipotesis kedua (H2) diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Duwu et al., (2018) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 
terhadap biological asset disclosure.  
Teori stakeholder menyatakan semakin besar suatu perusahaan, maka akan 
cenderung memiliki persentase modal dan biaya yang lebih besar, sehingga 
dibutuhkan pengungkapan informasi yang lengkap dan rinci kepada para pemangku 





stakeholder, oleh karena itu praktek-praktek pengungkapan yang positif diprediksi 
dilakukan. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka disimpulkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap biological asset disclosure. Semakin besar ukuran 
perusahaan agrikultur, maka perusahaan akan memiliki dasar kepemimpinan yang 
lebih luas dan memiliki lebih banyak pemegang saham, jadi pengungkapan yang 
lebih luas perlu dilakukan sebagai tuntutan dari pemegang saham dan analis. 
3. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Biological Asset 
Disclosure 
Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan 
perusahaan berpengaruh positif terhadap biological asset disclosure. Berdasarkan 
ahsil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap biological asset disclosure, sehingga 
hipotesis ketiga (H3) ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan 
suatu perusahaan agrikultur tidak selalu dapat dijadikan pertimbangan dalam 
melakukan pengungkapan aset biologis. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
Munsaidah et al., (2016) yang menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan aset biologis.  
Berdasarkan signaling theory, pertumbuhan perusahaan yang tinggi dapat 
menunjukkan sinyal prospek perusahaan yang baik dimasa yang akan datang, maka 
dari itu perusahaan yang mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi cenderung 





melakukan pengungkapan aset biologisnya yang lebih lengkap. Perbedaan hasil 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dikarenakan sifat perusahaan yang 
dijadikan sampel mempunyai pertumbuhan yang tinggi namun tidak mengungkapkan 
aset biologisnya dengan benar dan ada pula perusahaan yang memiliki pertumbuhan 
yang rendah tetapi mampu untuk mengungkapkan aset biologisnya dengan lengkap. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa tingginya pertumbuhan perusahaan tidak bergerak 
seiring dengan pengungkapan aset biologis.  
4. Pengaruh Biological Asset Intensity terhadap Biological Asset Disclosure 
dengan Profitabilitas sebagai Variabel Moderasi 
Hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam penelitian ini adalah profitabilitas 
memoderasi pengaruh biological asset intensity terhadap biological asset disclosure. 
Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak, 
profitabilitas merupakan variabel yang memperlemah hubungan biological asset 
intensity terhadap biological asset disclosure, maka hipotesis keempat (H4) tidak 
terbukti atau ditolak. Hal ini berarti profitabilitas menunjukkan bahwa intensitas aset 
biologis belum mampu meningkatkan pengungkapkan aset biologis suatu perusahaan 
agrikultur. 
Besarnya biological asset intensity pada perusahaan agrikultur tidak menjamin 
keluasan pengungkapan aset biologis yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini terjadi 
karena aset biologis merupakan aset yang utama pada perusahaan agrikultur dan 





mampu untuk diungkapkan dalam laporan tahunan meskipun perusahaan memiliki 
profitabilitas yang tinggi.        
5. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Biological Asset Disclosure 
dengan Profitabilitas sebagai Variabel Moderasi 
Hipotesis kelima (H5) yang diajukan dalam penelitian ini adalah profitabilitas 
memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap biological asset disclosure. 
Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak, 
profitabilitas merupakan variabel yang memperkuat hubungan ukuran perusahaan 
terhadap biological asset disclosure, maka dari itu hipotesis kelima (H5) terbukti atau 
diterima. Hal ini berarti semakin besar suatu perusahaan, maka perusahaan akan 
semakin terpacu untuk mengungkapkan aset biologisnya dikarenakan perusahaan 
dianggap memiliki sumber daya yang cukup. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi dan Wirajaya (2013) yang menyatakan 
profitabilitas yang tinggi dapat mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan yang tinggi dan semakin besar keuntungan yang diperoleh, 
maka semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk mengungkapkan aset 
biologisnya. Berdasarkan teori stakeholder, untuk memuaskan para pemangku 
kepentingan maka perusahaan harus mengungkapkan informasi yang mereka 







6. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Biological Asset 
Disclosure dengan Profitabilitas sebagai Variabel Moderasi   
Hipotesis keenam (H6) yang diajukan dalam penelitian ini adalah profitabilitas 
memoderasi pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap biological asset dislosure. 
Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi dengan pendekatan nilai selisih mutlak, 
profitabilitas merupakan variabel yang memperlemah hubungan pertumbuhan 
perusahaan terhadap biological asset disclosure, maka dari itu hipotesis keenam (H6) 
tidak terbukti atau ditolak. Pertumbuhan perusahaan agrikultur menggambarkan 
tingkat perluasan usaha yang bisa digunakan dalam kegiatan operasional. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan perusahaan tidak selalu bisa 
dijadikan pertimbangan dalam melakukan pengungkapan aset biologis dan tanpa 
adanya profitabilitaspun perusahaan tetap akan mengungkapkan aset biologisnya. Hal 
ini tidak sejalan dengan teori stakeholder, bahwa perusahaan yang mempunyai 










 BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan secara empiris 
mengenai pengaruh biological asset intensity, ukuran perusahaan dan pertumbuham 
perusahaan terhadap biological asset disclosure dengan profitabilitas sebagai variabel 
moderasi. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan agrikultur 
yang listing di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2014-2018. Sampel 
penelitian ini adalah perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
yang konsisten mempublikasikan laporan keungan (annual reportI) yang telah 
diaudit. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling sebagai teknik untuk 
pengambilan sampel. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Biological asset intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
biological asset disclosure pada perusahaan agrikultur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2015. 
2. Ukuran perusahaan berpengaruh  positif dan signifikan terhadap 
biological asset disclosure. 
3. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 





4. Profitabilitas memperlemah hubungan antara biological asset intensity 
terhadap biological asset disclosure. 
5. Profitabilitas memperkuat hubungan antara ukuran perusahaan terhadap 
biological asset disclosure. 
6. Profitabilitas memperlemah hubungan antara pertumbuhan perusahaan 
terhadap biological asset disclosure. 
B. SARAN 
1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang mungkin 
berpengaruh terhadap pengungkapan aset biologis, misalnya : laverage, 
konsentrasi kepemilikian manajerial, dan umur perusahaan. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode pengamatan tahun yang 
terbaru dan memperpanjang tahun pengamatan agar lebih memberikan 
gambaran terkini mengenai pengungkapan aset biologis. 
3. Perusahaan agrikultur diharapkan lebih rinci dalam mengungkapkan aset 
biologis yang dikelola oleh perusahaannya. Pengungkapan secara rinci 
dimulai dari pengungkapan awal, masa panen, diproduksi menjadi produk 
agrikultur, sampai aset tersebut mengalami penghentian karena sudah mati 
atau tidak berkembang lagi. hal tersebut perlu dilakukan agar pemakai 
laporan keuangan khususnya stakeholder ataupun pihak lain yang 
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LAMPIRAN 2  
 











Prosedur Pemilihan Sampel 
No. Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan agrikultur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia selama periode 2014-2018 
21 
2 Perusahaan agrikultur yang tidak menerbitkan 
laporan keuangan dan laporan tahunan pada 
periode penelitian 
(9) 
3 Perusahaan agrikultur yang tidak menggunakan 
mata uang rupiah 
(1) 
4 Perusahaan agrikultur yang tidak memiliki laba 
positif 
(2) 
Jumlah sampel awal 9 
Tahun Pengamatan 5 
Jumlah sampel akhir 45 
 
Daftar Nama Perusahaan dan Sampel 
No Kode Nama Perusahaan 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk 
2 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk 
3 GZCO Gosco Plantation Tbk 
4 SGRO Sampoerna Agro Tbk 




6 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk 
7 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk 
8 UNSP Bakrie Sumatera Plantations Tbk 
9 BISI BISI International Tbk 
 




BAI(X1) UP(X2) PP(X3) BAD(Y) ROA(M) 
2014 
AALI 0,3896 30,5519 0,3349 0,7059 0,1393 
DSNG 0,2950 29,5984 2,0125 0,7941 0,0909 
GZCO 0,4056 28,8043 -0,4678 0,7353 0,0158 
SGRO 0,5221 29,3297 1,9083 0,8235 0,0640 
SIMP 0,3232 31,0649 0,6974 0,8235 0,0359 
SSMS 0,2906 29,0255 0,1681 0,6765 0,1830 
TBLA 0,2538 29,6228 4,0851 0,7353 0,0596 
UNSP 0,1722 30,4899 -0,7660 0,6471 0,0409 
BISI 0,2005 28,2575 0,3010 0,6471 0,0883 
2015 
AALI 0,3806 30,6996 -0,7333 0,7059 0,0320 
DSNG 0,3266 29,6920 -0,5165 0,7941 0,0400 




SGRO 0,5110 29,6182 -0,2691 0,8235 0,0351 
SIMP 0,3315 31,0872 -0,5238 0,8235 0,0167 
SSMS 0,3860 29,5741 -0,2424 0,6765 0,0801 
TBLA 0,2251 29,8593 -0,5400 0,7353 0,0216 
UNSP 0,1778 30,3594 0,0710 0,6471 0,0499 
BISI 0,2339 28,3926 0,6038 0,6471 0,1238 
2016 
AALI 0,3628 30,8185 2,1618 0,7353 0,0900 
DSNG 0,3391 29,7331 -0,1996 0,7941 0,0307 
GZCO 0,6703 28,8971 0,3821 0,7647 0,4366 
SGRO 0,5113 29,7507 0,7560 0,8235 0,0540 
SIMP 0,3422 31,1134 0,0737 0,8235 0,0175 
SSMS 0,3908 29,5999 0,0760 0,6765 0,0840 
TBLA 0,2188 30,1645 2,0929 0,7353 0,0493 
UNSP 0,1844 30,3189 -0,3626 0,6471 0,0331 
BISI 0,1934 28,5132 0,2689 0,6471 0,1392 
2017 
AALI 0,3564 30,8547 -0,0531 0,7647 0,0822 
DSNG 0,3429 29,7516 1,3765 0,8235 0,0717 
GZCO 0,6636 28,8888 -0,8041 0,7941 0,0862 
SGRO 0,5316 29,7454 -0,3128 0,8529 0,0373 
SIMP 0,3224 31,1532 -0,0191 0,8235 0,0165 




TBLA 0,2597 30,2718 0,5368 0,7353 0,0680 
UNSP 0,1455 30,2735 2,4306 0,6471 0,1189 
BISI 0,1464 28,5951 0,1908 0,6471 0,1527 
2018 
AALI 0,2680 30,9215 -0,1899 0,7647 0,0623 
DSNG 0,3799 30,0939 -0,2477 0,8235 0,0383 
GZCO 0,6664 28,6995 0,4767 0,7941 0,1539 
SGRO 0,5014 29,8303 -0,7317 0,8529 0,0092 
SIMP 0,6032 31,1768 0,7462 0,8529 0,0281 
SSMS 0,4124 30,0555 -0,8397 0,7353 0,0110 
TBLA 0,2251 30,4246 -0,1991 0,7353 0,0468 
UNSP 0,5876 30,2235 -0,1252 0,6471 0,1093 






























Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Biological Asset Intensity 45 ,15 ,67 ,3567 ,14618 
Ukuran Perusahaan 45 28,26 31,18 29,8594 ,82171 
Pertumbuhan Perusahaan 45 -,84 4,09 ,3208 1,00667 
Profitabilitas 45 ,01 ,44 ,0799 ,07387 
Biological Asset Disclosure 45 ,65 ,85 ,7444 ,07031 
Valid N (listwise) 45     
 
 
Hasil Uji Normalitas 
















Kolmogorov-Smirnov Z ,627 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,827 
a. Test distribution is Normal. 









Hasil Uji Normalitas 
         
Hasil Uji Normalitas-Normal Probability Plot 



















Profitabilitas ,697 1,436 
a. Dependent Variable: Biological Asset Disclosure 
 


















(Constant) -47,496 20,204  -2,351 ,024 
Biological Asset Intensity 3,341 3,432 ,145 ,973 ,336 
Ukuran Perusahaan 1,310 ,668 ,321 1,961 ,057 
Pertumbuhan Perusahaan -,327 ,493 -,098 -,664 ,510 
Profitabilitas -5,859 7,773 -,129 -,754 ,455 
a. Dependent Variable: LnRes 
 























Cases < Test Value 22 
Cases >= Test 
Value 
23 
Total Cases 45 
















Hasil Uji F-Uji Simultan 
 






Regression ,098 3 ,033 11,237 ,000
b
 
Residual ,119 41 ,003   
Total ,218 44    
a. Dependent Variable: Biological Asset Disclosure 
b. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Perusahaan, Ukuran Perusahaan, 
Biological Asset Intensity 
 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,293 ,299  -,981 ,333 
Biological Asset 
Intensity 
,287 ,056 ,597 5,092 ,000 
Ukuran Perusahaan ,031 ,010 ,365 3,147 ,003 
Pertumbuhan 
Perusahaan 
,007 ,008 ,097 ,825 ,414 









R R Square Adjusted R 
Square 




 ,451 ,411 ,05396 
a. Predictors: (Constant), Pertumbuhan Perusahaan, 





















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,727 ,018  39,630 ,000 
Zscore:  Biological Asset 
Intensity 
,052 ,008 ,734 6,173 ,000 
Zscore:  Ukuran Perusahaan ,007 ,009 ,097 ,727 ,472 
Zscore:  Pertumbuhan 
Perusahaan 
,020 ,014 ,291 1,516 ,138 
Zscore:  Profitabilitas -,044 ,013 -,622 -3,268 ,002 
X1_M -,009 ,013 -,096 -,710 ,482 
X2_M ,023 ,010 ,369 2,298 ,027 
X3_M -,002 ,017 -,034 -,147 ,884 
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